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Kepadatan Serangga Tanah di Cagar Alam Gunung Abang Dan Kebun Apel 

Kabupaten Pasuruan  

Aris Abdul Halim, Dwi Suherianto, M. Mukhlis Fahruddin 

ABSTRAK 

Tanah merupakan substrat atau medium yang berfungsi sebagai habitat serangga, 

khususnya serangga tanah yang bergantung pada keadaan tanah. Perbedaan 

penggunaan lahan akan mempengaruhi kepadatan dan komposisi dari serangga 

tanah. Kepadatan serangga tanah pada Cagar Alam Gunung Abang merupakan 

sekosistem alami serangga tanah, penggunaan lahan kebun apel. Dengan 

perbedaan sistem penggunaan lahan maka dapat diketahui kepadatan serangga. 

Penelitian dilakukan di Cagar Alam Gunung Abang dan Kebun Apel Kecamatan 

Puspo Kabupaten Pasuruan. Identifikasi hasil penelitian dilakukan di 

Laboratorium Optik Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Analisis faktor fisika kimia di 

Laboratorium Tanah UPT PATPH (Unit Pelaksanaan Teknis Pengembangan 

Agribisbis tanaman Pangan dan Hortikultura) Lawang. Pengambilan data dengan 

Metode penelitian menggunakan hand sortir dengan jumlah 30 plot setiap stasiun. 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan program past 3.14, 

sedangkan identifikasi menggunakan buku Borror, dkk.,(1996) dan BugGuide.net 

(2019). Hasil penelitian menunjukan pada cagar alam gunung abang dan kebun 

apel diperoleh 7 ordo, 11 famili, 18 genus, terdiri dari 1 famili dekomposer, 6 

famii herbivor, 4 famili detritivor serta 10 famili predator. Kepadatan genus (K) 

serluru famili yang terdapat pada cagar alam yaitu 2.051,556 individu/m
3
 dan 

pada kebun apel yaitu : 716,442 individu/m
3 

hasil korelasi faktor fisika-kimia 

tanah dengan jumlah serangga tanah di dapatkan hasil korelasi positif: kadar air, 

pH, N-Total, P Bray, dan K sedangkan negatif yaitu: suhu, kelembaban, C-

Organik, C/N, Bahan Organik,  

Kata Kunci : Kepadatan Seranga Tanah di Cagar Alam Gunung Abang dan 

Kebun Apel Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan  
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The Density of Soil Insect in the Nature Reserve of Mount Abang and Apple 

Garden in Pasuruan 

Aris Abdul Halim, Dwi Suherianto, M. Mukhlis Fahruddin 

ABSTRACT 

Soil is a substrate or medium that has the functions as a habitat for insects, 

especially soil insects that depend on the condition of the soil. The differences in 

land use will affect the density and composition of soil insects. The density of soil 

insects in the Nature Reserve of Mount Abang is a natural ecosystem of land 

insects, apple garden land use. With the difference in land use systems, insect 

density can be identified. The research was conducted at the Nature Reserve of 

Mount Abang and Apple Garden in Pasuruan. The identification of the results of 

the research was carried out at the Optical Laboratory of the Biology Department 

at the Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University of Malang. Analysis of physical chemical factors was in the Soil 

Laboratory of UPT PATPH (Technical Implementation Unit for Food Crop and 

Horticulture Agribusiness Development) of Lawang. Retrieval of data with the 

research method used hand sorting with 30 plots in each station. The results of the 

research data were analyzed using the past 3.14 program; the identification used 

the book of Borror, et al. (1996) and BugGuide.net (2019). The research results 

showed that in Mount Abang and apple garden were 7 orders, 11 families, 18 

genera, consisted of 1 decomposer family, 6 herbivore families, 4 detritivor 

families and 10 predator families. The density of the genus (K) of all families 

found in nature reserves was 2.051,556 individuals/m3 and in apple garden was 

716,442 individuals /m3, the results of the correlation of soil chemical factors 

with the number of soil insects were obtained by a positive correlation: water 

content, pH, N-Total, P Bray, and K, while in negative was temperature, 

humidity, C-Organic, C/N, Organic Material, 

Keywords : The Density of Soil Insect in the Nature Reserve of Gunung Abang 

and Apple Garden in Pasuruan  
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 كثافة حشرات التربة في محمية الطبيعية للجبل أبانج وحديقة التفاح فاسوروان

 أريس عبد الحليم، دوي سوحيريانتو، محمد مخلص فخر الدين

 ملخص البحث

تؤثر  التربة هي ركيزة أو وسيط الذى يعمل كموطن للحشرات ، خاصة حشرات التربة التي تعتمد على حالة التربة. سوف
الاختلافات في استخدام الأراضي على كثافة حشرات التربة وتكوينها. كثافة حشرات التربة في محمية الطبيعية للجبل أبانج هي نظام 
بيئي طبيعي للحشرات البرية، واستخدام الأراضي التفاح. مع الاختلاف في أنظمة استخدام الأراضي فيحدد كثافة الحشرات. وقد 

مية الطبيعية للجبل أبانج وحديقة التتفاح في منطقة فوسبو، فاسوروان. تحديد نتائج البحث في المختبر البصري أجري البحث في مح
لقسم الأحياء في كلية العلوم والتكنولوجيا ، جامعة مولانا مالك إبراهيم الاسلامية الحكومية مالانج. تحليل العوامل الكيميائية 

)وحدة التنفيذ الفني لتنمية المحاصيل الزراعية والبستنة( لاوانج. أخذت البيانات   UPT PATPH الفيزيائية في مختبر التربة
قطعات في كل محطة. حللت نتائج بيانات البحث  30مع  (hand sorterباستخدام طريقة البحث باستخدام الفرز اليدوي )

 BugGuide.net ( و1996وآخرون ) ، برور ، استخدم تحديد الهوية بكتاب3.14 (pastباستخدام برنامج  الماضي )
أجنس ، تتكون  18عائلات ،  11طلبات ،  7دلت النتائج البحث أنه في محمية الطبيعية للجبل أبانج وحديقة التفاح  (2019)

ة عائلات مفترسة. تبلغ كثاف 10عائلات للحيوانات المفترسة و  4عائلات للحيوانات العاشبة ،  6من عائلة واحدة من المحللات ، 
 716،442وفي حديقة التفاح هي:  3، للفرد / م  2.0515556للجميع العائلات الموجودة في المحمية الطبيعية، (K) الجنس

نتيجة العلاقة بين العوامل الكيميائية للتربة وعدد الحشرات حصلت عليها عن طريق الارتباط الإيجابي: المحتوى المائي ،  3للفرد / م 
، المواد  العضوي، ج/ن-بينما سلبي ، فهو: درجة الحرارة ، الرطوبة ، ج ك، ، و براي-الاجمالى، ف-، ن(pHالرقم الهيدروجيني )

 العضوية 

 الكلمات الرئيسية: كثافة حشرات التربة في محمية الطبيعية للجبل أبانج وحديقة التفاح فاسوروان
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia memiliki kurang lebih 250.000 spesies dari 751.000 spesies 

serangga yang terdapat di bumi. Indonesia terletak di kawasan tropik yang 

mempunyai iklim yang stabil dan secara geografi adalah Negara kepulauan, 

sehingga memungkinkan bagi segala macam flora dan fauna dapat hidup di 

Negara Indonesia (Siregar, 2009). Suheriyanto (2008) menambahkan serangga 

mempunyai jumlah terbesar dari seluruh spesies yang ada di bumi, mempunyai 

berbagai macam peranan dan keberadaanya ada dimana-mana, sehingga 

menjadikan serangga sangat penting di ekosistem dan kehidupan manusia. 

Serangga di bumi telah hidup kurang lebih 350 juta tahun lalu, 

dibandingkan dengan manusia yang hidupnya kurang dari dua juta tahun. Selama 

kurun waktu ini mereka telah mengalami perubahan evolusi dalam beberapa hal 

dan menyesuaikan kehidupan pada hampir setiap tipe habitat dan telah 

mengembangkan banyak sifat-sifat yang dapat merubah ekosistem, salah satunya 

kelompok serangga tanah (Borror dkk., 1996). 

Serangga tanah merupakan jenis hewan yang sebagian atau seluruhnya 

beraktifitas berada di tanah, baik di dalam tanah atau di permukaan tanah. 

Keberadaan serangga tanah pada suatu habitat sangat dipengaruhi oleh kondisi 

habitat tersebut. Serangga tanah juga akan melimpah di habitat yang mampu 

menyediakan faktor-faktor yang dapat mendukung kehidupan serangga tanah 

seperti ketersediaan makanan, suhu yang optimal, dan ada atau tidaknya musuh 
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alami. Kepadatan serangga tanah pada suatu habitat merupakan sumber daya yang 

mendukung dalam memelihara ekosistem (Sari, 2014). 

Peranan penting dari serangga tanah dalam ekosistem adalah sebagai 

perombak bahan organik salah satunya adalah berperan untuk menyuburkan 

tanah. Jika serangga-serangga tanah terganggu sehingga berkurang atau hilang 

maka tanah akan kekurangan bahan organik sebagai sumber mineral dan 

menghilangkan unsur hara yang ada dalam tanah dan otomatis berdampak negatif 

terhadap vegetasi sendiri (Syaufina dkk., 2007). 

Allah AWT brfirman dalam Al-Qur‟an surat QS. Al-Baqarah ayat 164. 

                                        

                                 

                             

Artinya:‟‟ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 

air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 

dan dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan (serangga), dan 

pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; 

sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi 

kaum yang memikirkan.” 

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tersebarnya jenis-jenis hewan di muka 

bumi merupakan tanda tanda kekuasaan Allah SWT. Ayat tersebut juga 

menegaskan bahwa tanda-tanda tersebut hanya dapat dipahami oleh orang-orang 

yang berfikir baik tentang hewan dan tentang kepadatan serangga. Selain itu juga 

menambah pengetahuan manusia untuk terus mengkaji fenomena hewan yang 
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telah tercurahkan dalam segala daya, cipta, rasa dan karya Allah SWT (Rossidy, 

2008). 

Kepadatan serangga tanah pada suatu ekosistem berbeda dengan 

ekosistem yang lain. Menurut Adianto (1993), kehadiran suatu jenis tertentu dari 

serangga tanah dan kepadatan populasi serangga tanah, selain ditentukan oleh 

struktur vegetasi, juga ditentukan oleh faktor-faktor lain seperti zat kimia dalam 

tanah, pH tanah, kandungan air tanah, iklim dan cahaya matahari. Odum (1996) 

menyatakan bahwa kepadatan cenderung akan rendah dalam ekosistem yang 

secara fisika terkendali yaitu yang memiliki faktor pembatas fisika seperti suhu 

tanah dan kelembaban tanah yang kuat serta pembatas kimia seperti derajat 

keasaman tanah (pH), jenis tanah, kandungan bahan organik (C-Organik) dan 

kandungan N. Sebaliknya kepadatan akan meningkat dalam ekosistem yang 

memiliki faktor fisika dan kimia diatur secara alami.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Abdurochman (2015), 

pada Cagar Alam Manggis Gadungan dan perkebunan kopi mangli Kecamatan 

Puncu Kabupaten Kediri menggunakan hand sortir menunjukan bahwa, Cagar 

Alam Manggis Gandungan terdapat 10 famili yang terdiri dari 3 famili detritivor, 

2 famili decomposer, 2 famili herbivor, dan 3 famili predator. Sedangkan pada 

perkebunan Kopi Mangli terdapat 14 familiyang terdiri dari 3 famili dertitivor, 2 

famili dekomposer, 5 famili herbivor, 4 famili predator. Hal ini menunjukan 

bahwa perbedaan lahan akan mempengaruhi kepadatan dan komposisi serangga 

tanah. 
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Ekosistem secara umum dibagi menjadi dua kelompok, yaitu ekosistem 

alami dan ekosistem buatan manusia. Untung (2006) menyatakan ekosistem 

alami merupakan ekosistem yang pembentukanya dan perkembanganya murni 

berjalan secara alami tanpa campur tangan manusia, ekosistem buatan manusia 

adalah ekosistem yang proses pembentukan, peruntukan dan pengembanganya 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan manusia, ekosistem perkebunan atau 

agroekosistem merupakan salah satu contoh ekosistem buatan manusia  

Salah satu  contoh dari  ekosistem  alami adalah  Cagar Alam, kawasan 

Cagar Alam yang belum banyak diteliti adalah Cagar Alam Gunung Abang. 

Cagar Alam Gunung Abang terletak di Desa Kedung Parong Kecamatan 

Kejayan Kabupaten Pasuruan dengan luas hutan yaitu 50,4 Ha. Sedangkan 

ekosistem buatan manusia adalah lahan perkebunan apel yang terletak di Desa 

Janjangwulu Kecamatan Puspo yang belum banyak diteliti. Lahan kebun apel 

Desa Janjangwulu Kecamatan Puspo memiliki luas lahan 5 Ha dan mayoritas 

perkebunan apel semi organik 

Perbedaan pengelolahan lahan pada suatu ekosistem akan memberikan 

dampak yang berbeda pula pada ekosistem tersebut. Cagar Alam Gunung Abang 

dan perkebunan apel adalah contoh dari dua jenis ekosistem yang berbeda. 

dengan adanya penelitian ini dimaksudkan dapat membandingkan kepadatan 

serangga tanah dari ekosistem yang berbeda. Hal ini dikarenakan kepadatan 

serangga tanah dapat dijadikan sebagai indikator dari kestabilan ekosistem. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Genus serangga tanah apa saja yang ditemukan di Cagar Alam Gunung Abang 

dan Perkebunan Apel Desa Janjangwulu Kecamatan Puspo Kabupaten 

Pasuruan? 

2. Bagaimana kepadatan serangga tanah di Cagar Alam Gunung Abang dan 

Perkebunan Apel Desa Janjangwulu Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan? 

3. Bagaimana keadaan faktor fisika kimia tanah pada lahan Cagar Alam Gunung 

Abang dan Perkebunan Apel Desa Janjangwulu Kecamatan Puspo Kabupaten 

Pasuruan? 

4. Bagaimana korelasi kepadatan serangga tanah dengan faktor fisika kimia di 

Cagar Alam Gunung Abang dan Perkebunan Apel Desa Janjangwulu 

Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dati penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui genus serangga tanah apa saja yang ditemukan di Cagar Alam 

Gunung Abang dan Perkebunan Apel Desa Janjangwulu Kecamatan Puspo 

Kabupaten Pasuruan. 

2. Mengetahui perbedaan kepadatan serangga tanah di Cagar Alam Gunung 

Abang dan Perkebunan Apel Desa Janjangwulu Kecamatan Puspo  Kabupaten 

Pasuruan. 
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3. Mengetahui keadaan faktor fisika kimia tanah pada lahan Cagar Alam Gunung 

Abang dan Perkebunan Apel Desa Janjangwulu Kecamatan Puspo  Kabupaten 

Pasuruan. 

4. Menganalisis korelasi kepadatan serangga tanah dengan faktor fisika kimia di 

Cagar Alam Gunung Abang dan Perkebunan Apel Desa Janjangwulu 

Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat dalam upaya konservasi alam terutama dalam 

memberikan informasi dan gambaran tentang kepadatan serangga tanah dan genus 

apa saja yang terdapat di Cagar Alam Gunung Abang dan Perkebunan Apel 

Kabupaten Pasuruan. Selain itu dari data hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

dalam hal-hal sebagai berikut: 

1. Menambah informasi tentang kepadatan serangga tanah yang ada di cagar alam 

gunung abang dan kebun apel Desa Janjangwulu Kecamatan Puspo Kabupaten 

Pasuruan. 

2. Bagi pihak pengelola, dapat dijadikan data pendukung pengambilan keputusan 

pengelolaan ekosistem di Cagar Alam Gunung Abang  

3. Memberikan informasi kepada petani tentang peranan serangga tanah lahan 

perkebunan apel Desa Janjangwulu Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan. 

 

1.5 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Pengambilan sampel dilakukan di Cagar Alam Gunung Abang dan 

Perkebunan Apel Desa Janjangwulu Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan 

2. Pengambilan sampel dilakukan hanya pada serangga yang tertangkap dengan 

hand sorted dengan kedalaman 30 cm di Cagar Alam Cagar Alam Gunung 

Abang dan Perkebunan Apel Desa Janjangwulu Kecamatan Puspo Kabupaten 

Pasuruan. 

3. Serangga yang diamati adalah serangga yang ada diatas permukaan dan 

didalam dengan kedalaman 30 cm tanah.  

4. Identifikasi serangga tanah hanya dari ciri morfologi dan hanya sampai genus. 

5. Penelitian ini dilasanakan pada musim hujan pada bulan Desember 2017 pada 

musim penghujan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi Serangga Tanah 

Serangga termasuk hewan invertebrata dengan filum Arthropoda (Arthros 

= ruas atau sendi dan podos = tungkai atau kaki). Jenis serangga yang kakinya 

beruas-ruas termasuk sub filum Mandibulata dan kelas insekta yang jumlahnya 

mendominasi di bumi (junar, 2000). Serangga merupakan salah satu hewan yang 

mempunyai banyak anggota, kurang lebih 72% anggota hewan masuk kedalam 

kelompok serangga. Menurut Suin (2007) serangga tanah merupakan golongan 

dari serangga yang tempat hidupnya di tanah, baik di dalam tanah dan maupun di 

permukaan tanah. Serangga tanah dikelompokan berdasarkan jenis makanannya 

dan tempat hidupnya.  

Serangga tanah berdasarkan tempat hidupnya dan menurut Rahmawati 

(2006): 

1. Epigon yaitu serangga tanah yang hidup pada lapisan tumbuh-tumbuhan, 

contohnya Plecoptera, Homoptera. 

2. Hemiedafon yaitu serangga yang hidup pada lapisan bahan organik tanah, 

contohnya Dermaptera, Hymenoptera. 

3. Eudafon serangga tanah yang hidup pada lapisan mineral, contohnya Protura, 

Collembola. 
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Serangga tanah menurut jenis makanannya, dibedakan menjadi 

Karmadibrata, (1995): 

1. Detrivora/Saprofag, yaitu serangga yang memanfaatkan benda mati yang 

membusuk sebagai makanannya, contohnya kelompok Collembola, Thisanura, 

Diplura. 

2. Herbivora/Fitofagus yaitu serangga yang memanfaatkan tumbuhan seperti 

akar, daun dan kayu sebagai makanannya, contohnya Orthoptera. 

3. Microphytic, yaitu serangga yang memanfaatkan hifa jamur dan spora sebagai 

makanannya, contohnya Diptera, Coleoptera dan Hymenoptera. 

4. Karnivora merupakan kelompok serangga yang berperan sebagai predator, 

yaitu serangga yang memenfaatkan serangga lain sebagai makanannya, 

contohnya Coleoptera dan Hymenoptera. 

5. Omnivora merupakan kelompok serangga yang memanfaatkan tumbuhan serta 

beberapa jenis serangga lain sebagai makanannya contohnya Dermaptera, 

Orthoptera.  

 

2.2 Morfologi Serangga Tanah 

Secara umum morfologi serangga tanah terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

kepala, toraks, dan abdomen. Serangga memiliki skeleton yang berada di luar 

tubuhny. Rangka luar tebal dan sangat keras sehingga dapat menjadi pelindung 

tubuhnya. Pada dasarnya eksoskeleton serangga tidak tumbuh secara terus 

menerus (Hadi, 2009). Seperti pada gambar 2.1  
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Gambar 2.1 Morfologi2umum2serangga, dicontohkan2dengan belalang 

(Orthoptera) 2(a) kepala, (b)2toraks, (c)2abdomen, (d) antena, (e) mata, 

(f) tarsus, (g) koksa, (h) trochanter, (i) timpanum, (j) spirakel, (k) 

femur, (l) tibia, (m)2vipositor, (n) serkus (Hadi,22009). 

 

Tubuh serangga terbagi menjadi tiga bagian yaitu thorax, caput dan 

abdomen. Serangga mempunyai sepasang kaki dan mempunyai sepasang antena, 

ada yang mempunyai sayap (Pterygota) dan ada yang tidak mempunyai sayap 

(Apterygota). Menurut Aziz (2008) pada dada serangga terdiri dari tiga ruas, dan 

pada dada tersebut terdapat tiga pasang kaki yang beruas ruas. Pada umumnya ada 

dua pasang sayap yang terletak dibagian dada ruas kedua dan ruas ketiga. Perut 

terdiri atas enam sampai sebelas ruas. Pada beberapa serangga betina, terdapat alat 

untuk melepaskan telur serta kantung untuk menampung seperma (Aziz, 2008). 

Bagian depan (frondal) apabila dilihat dari samping (lateral) dapat 

ditemukan letak frons, clypeus, vertek dan antenna. Sedangkan toraks terdiri dari 

protorak, mesotorak, dan metatorak. Sayap serangga tumbuh dari dinding tubuh 

yang terletak dorsal sampai lateral antara nota dan pleura. Umumnya serangga 

mempunyai dua pasang sayap yang terletak pada ruas mesotorak (Borror, dkk., 

1996). 
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2.3 Klasifikasi Serangga Tanah  

Serangga termasuk dalam Filum Arthropoda. Arthropoda berasal dari 

bahasa yunani “arthro” yang artinya ruas dan “poda” berarti kaki. Arthropoda 

terbagi menjadi tiga sub filum yaitu Trilobita, Mandubulata dan Chelicarata. Sub 

filum Mandibulata terbagi menjadi menjadi enam kelas, salah satu diantaranya 

adalah Insekta. Sub filum Chelicarita terbagi menjadi tiga kelas, sedangkan sub 

filum Trilobita telah punah. Kelas heksopoda atau inseta terbagi menjadi sub kelas  

Apterygota dari Pteryoga. Sub filum Apterygota terbagi menjadi empat ordo. Sub 

kelas pterygota yang terdiri dari 15 ordo dan golongan Enopterygota terdiri dari 

tiga ordo (Hadi, 2009).  

 Suheriyanto (2008) menyatakan bahwa terdapat tiga sub filum dari 

arthropoda yaitu, sub filum Trilobita, sub filum Chelicerata, dan sub filum 

Mandibulita. Menurut Borror dkk., (1996) menjelaskan beberapa ordo dengan 

masing-masing ciri-cirinya, diantaranya adalah ordo Collembola yaitu serangga 

yang mempunyai sebuah ekor pegas yang panjang 3-6 mm dan mampu menompat 

sejauh 75-100 mm. famili-famili Collembola meliputi Poduridae, Hypogastiridae, 

Ontomobridae, Isotomidae.  

Ordo Homoptera adalah serangga pemakan tumbuh-tumbuhan dan banyak 

jenis sebagai hama yang merusak tanaman budidaya serangga-serangga dari ordo 

Homopteraterbagi atas beberapa famili yaitu Delphacidae, Fugoridae. Ordo 

selanjutnya yaitu ordo Dermaptera yaitu serangga yang mempunyai bentuk tubuh 

yang memanjang, ramping, dan agak gepeng yang menyerupai kumbang-kumbang 
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pengembara tetapi mempunyai capit. Famili dari ordo Dermaptera yaitu: 

Forficulidae, Lapidae, Labiduridae dan lain-lain. 

Ordo Coleoptera merupakan golongan serangga terbesar dari serangga-

serangga lainya. Ordo Coleoptera terbagi dari beberapa famili yaitu: Carabidae, 

silphidae, scarabidae, dan lain-lain. Coleoptera mempunyai sayap selubung yang 

dicirikan oleh empat sayap dengan pasangan sayap depan menebal seperti kulit 

atau keras dan rapuh, biasanya bertem dengan garis lurus dibawah tengah 

punggung dan menutuoi sayap-sayap belakangbentuknya bulat, oval melebar, 

ramping memanjang, bebrapa memiliki moncong (Siwi, 1991). 

Ordo Hymenoptera memiliki beberapa famili, salah satunya yaitu famili 

Formicidae. Borror dkk., (1996) menerangkan bahwa semut-semut merupakan 

salah satu kelompok yang sangat umum dan menyebar luas, terkenal bagi semua 

orang walaupun kebanyakan semut yang mudah dikenali, terdapat beberapa 

serangga lain yang sangat menyerupai dan meniru semut-semut dan beberapa 

bentuk sayap yang menyerupai tumbuh-tumbuhan. Salah satu dari sifat struktural 

yang jelas dari semut adalah bentuk tungkai (pedical), metasoma yang 

mengandung sebuah gelambir yang mengarah keatas, sungut-sungut biasanya 

menyiku, yang jantan biasanya sungutnya dapat berbentuk seperti rambut.   

 

2.4 Peranan Serangga Tanah 

Serangga tanah adalah golongan hewan yang hidup di tanah. Al-Qur‟an 

sebagai kitab suci banyak memuat ayat-ayat yang menjelaskan mengenai 

penciptaan hewan salah satunya adalah serangga. Berikut ini merupakan salah satu 
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ayat yang menjelaskan tentang serangga tanah yaitu tentang semut dalam surat 

An-Nuur ayat 45 yang berbunyi: 

                                         

                             

  

Artinya : “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka 

sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan 

sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) 

berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-

Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS, An-

Nuur ayat 45). 
 

Berdasarkan ayat di atas Allah menjelaskan kepada manusia untuk 

mengambil sebuah pengetahuan dan perjalanan yang terdapat dalam Al-quran. 

Semua makhluk Allah yang hidup atas bumi seperti, tumbuhan, manusia dan 

hewan dalam tubuhnya tersusun oleh unsur kompleks. Susunan yang kompleks ini 

selalu teratur dan rapi, serta tidak ada yang tidak teratur termasuk serangga tanah. 

Menurut Latumahina (2015) kehadiran semut dapat digunakan untuk 

mengindikasikan kesehatan pada ekosistem serta memberi gambaran tentang 

adanya organisme lain. Semut juga dapat dijadikan sebagai bioindikator karena 

semut memiliki jumlah yang banyak dan sensitif terhadap perubahan lingkungan. 

 Serangga memiliki jumlah yang begitu besar dan memiliki peranan sangat 

penting dalam suatu ekosistem. Peranan tersebut meliputi: predasi, parasitisme, 

dekomposisi, herbivore dan penyerbukan. Menurut Borror dkk., (1996) serangga 

tanah mempunyai peranan sebagai pemakan tumbuhan (serangga ini mempunyai 

banyak anggota), parasitoid (serangga yang hidup sebagai parasit pada serangga 

lain). Predator atau pemangsa dan penular faktor bibit penyakit tertentu. 
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Sari (2014) menyatakan bahwa peranan terpenting dari serangga tanah 

dalam ekosistem adalah sebagai perombak bahan organik yang tersedia bagi 

tumbuhan hijau. Nutrisi tanaman yang berasal dari berbagai residu tanaman akan 

melalui proses dekomposisi sehingga terbentuk humus sebagai sumber nutrisi 

tanah. Selain itu beberapa jenis serangga tanah dapat dijadikan sebagai indikator 

terhadap kesuburan tanah. 

Menurut Suheriyanto (2008), serangga tanah pemakan tumbuhan 

(herbivora) berada pada tingkat trofik kedua. Serangga tanah yang berperan 

sebagai herbivora dalam praktik budidaya tanaman banyak merugikan petani, 

karena keberadaannya di pertanian sering menyebabkan terjadinya penurunan 

kualitas dan kuantitas hasil pertanian. Pada tingkat serangan yang tinggi, serangga 

tersebut dapat menyebabkan terjadinya kegagalan panen. Karena keberadaannya 

banyak memberikan kerugian, kelompok ini diberi istilah hama (Suheriyanto, 

2008). 

Ruslan (2009) menyatakan bahwa serangga tanah berperan dalam proses 

dekomposisi dalam tanah. Proses dekomposisi tidak dapat berjalan cepat bila tidak 

ditunjang dengan adanya kegiatan serangga tanah. Serangga tanah keberadaanya 

sangat tergantung dengan adanya ketersediaan energi dan sumber makanan yang 

berfungsi untuk kelangsungan hidupnya seperti bahan organik atau biomasa hidup 

yang berkaitan dengan aliran siklus karbon dalam tanah yang dapat mendorong 

aktifitas serangga tanah agar dapat berkembangbiak dengan baik. 
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2.5 Hutan  

Hutan merupakan suatu kawasan yang penuh akan berbagai jenis 

tumbuhan yang saling ketergantungan dan membentuk suatu ekosistem tersendiri. 

Menurut Soerianegara dan Indrawan (2008) menyatakan bahwa hutan adalah 

masyarakat tumbuh-tumbuhan yang dikuasai pohon-pohon dan mempunyai 

keadaan lingkungan yang berbeda dengan keadaan di luar hutan. 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 41 Tahun 1999 tentang 

Kehutanan menyatakan bahwa hutan adalah satu kesatuan ekosistem berupa 

hamparan lahan berisi sumberdaya alam hayati yang didominasi jenis pepohonan 

dalam persekutuan dengan lingkungannya, yang satu dengan yang lain tidak dapat 

dipisahkan.  

Fungsi pokok hutan dibagi menjadi 3 (tiga) jenis hutan, yaitu Hutan 

Konservasi, Hutan Lindung dan Hutan Produksi. 

1. Hutan konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri khas tertentu, yang 

mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa 

serta ekosistemnya. Dibagi menjadi tiga macam, yaitu : 

a) Kawasan hutan suaka alam adalah hutan dengan ciri khas tertentu, yang 

mempunyai fungsi pokok sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman 

tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya, yang juga berfungsi sebagai 

wilayah sistem penyangga kehidupan. Kawasan suaka alam terdiri dari 

Kawasan Cagar Alam dan Kawasan Suaka Marga Satwa. 

b) Kawasan hutan pelestarian alam adalah hutan dengan ciri khas tertentu, 

yang mempunyai fungsi pokok perlindungan sistem penyangga 
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kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, serta 

pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. 

Kawasan pelestarian alam terdiri dari Kawasan Taman Nasional, Kawasan 

Taman Hutan Raya dan Kawasan Taman Wisata Alam. 

c) Taman buru adalah kawasan hutan yang ditetapkan sebagai tempat wisata 

berburu. 

2. Hutan Lindung adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok 

sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, 

mencegah banjir, mengendalikan erosi dan memelihara kesuburan tanah. 

3. Hutan Produksi adalah kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok 

memproduksi hasil hutan. 

Kawasan Cagar Alam adalah Kawasan Suaka Alam yang termasuk dalam 

hutan konservasi karena keadaan alamnya mempunyai kekhasan tumbuhan, 

satwa, dan ekosistemnya atau ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan 

perkembangannya berlangsung secara alami. Sesuai definisi Kawasan Cagar 

Alam, sudah selayaknya kawasan tersebut merupakan kawasan yang perlu 

mendapat perlindungan untuk menjaga kelestariannya (Kemenhut, 2012). 

 

2.6 Perintah untuk Menjaga Kelastarian Lingkungan  

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dalam semua benda, keadaan 

yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan manusia serta makhluk hidup 

lainya. Semua makhluk hidup yang ada dalam suatu lingkungan hidup, satu 

dengan lainya saling berhubungan. Salah satu hal yang sangat menarik dalam 

hubungan ini, ialah tatanan lingkungan hidup yang di ciptakan Allah SWT itu 
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mempunyai hubungan keseimbangan. Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-

Quran, sesungguhnya segala sesuatu yang diciptakan di muka bumi ini adalah 

dalam keadaan seimbang. Sebagaimana dalam Al-Quran surat Al-Hijr ayat 19: 

                            

 

Artinya:„‟Dan kami Telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 

gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 

ukuran‟‟  

 

Manusia sebagai khalifah di muka bumi ini, memiliki peranan dan 

tanggung jawab yang lebih besar untuk menjaga lingkungan. Lingkungan 

merupakan ruang tiga dimensi, dimana di dalamnya terdapat organisme yang 

merupakan salah satu bagianya. Jadi antara organisme dan ligkungan terjalin 

hubungan yang erat dan bersifat timbal balik. Tanpa lingkungan organisme tidak 

berarti apa-apa (Irawan, 2003). Kerusakan lingkungan telah tersurat dalam Al-

Quran surat Ar-Ruum ayat 41 yang berbunyi: 

                                 

    

 Artinya:„Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).‟‟ 

 

Ayat di atas mengisyaratkan kepada manusia supaya melakukan 

harmonisasi dengan alam dan segala isinya, memanfaatkan sumberdaya alam 

tanpa merusak kelastarianya untuk generasi-generasi yang akan datang. Adanya 

tanggung jawab manusia terhadap lingkungan mempunyai pengertian meletakan 

posisi atau kedudukan makhluk itu dan lingkungannya pada tempat yang 
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sebenarnya, yaitu sebagai hamba Allah SWT dan berjalan menurut fungsi tugas 

dan kegunaanya sebagai kehidupan. Sebab seluruh ciptaan Allah SWT bermanfaat 

bagi kehidupan yang lain (Shihab, 2003)  

 

2.7 Lingkungan Tanah 

Lingkungan tanah merupakan lingkungan tanah yang terdiri dari 

lingkungan biotik dan lingkungan abiotik. Gabungan dari lingkungan ini 

menghasilkan suatu wilayah yang dapat dijadikan tempat tinggal bagi beberapa 

jenis makhluk hidup, salah satunya adalah serangga tanah yang dapat 

didefesinisikan sebagai medium alami untuk pertumbuhan tanaman yang tersusun 

atas mineral, bahan organik, dan organisme hidup. Kegiatan biologis seperti 

pertumbuhan akar dan metabolisme mikroba dalam tanah berperan dalam 

membentuk tekstur kesuburanya (Rao, 1994). 

Pada ekosistem darat, tanah merupakan titik pemasukan sebagian besar 

bahan kedalam tumbuhan, melalui akar-akarnya tumbuhan menyerap air, nitrat, 

fosfat, sulfat, kalium, tembaga, seng, dan mineral esensial lainya. Dengan semua 

ini, tumbuhan mengubah karbiondioksida (dimasukan melaui daun) menjadi 

protein, karbohidrat, lemak, asam nukleat, dan vitamin yang dari semuanya itu 

tembuhan dan semua mahluk heterotop bergantung. Bersamaan dengan suhu dan 

air, tanah merupakan penentuan ulama dalam produktivitas bumi (Kimball, 1999) 
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2.8 Deskripsi Lokasi  

2.8.1. Cagar Alam Gunung Abang 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 68 tahun 1998 

tentang Kawasan Pelestarian, kriteria suatu kawasan dapat ditunjuk dan ditetapkan 

sebagai Kawasan Cagar Alam adalah apabila: 

1. Mempunyai keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa dan tipe ekosistem. 

2. Mewakili formasi biota tertentu dan atau unit-unit penyusunnya. 

3. Mempunyai kondisi alam, baik biota maupun fisiknya yang masih asli dan 

tidak atau belum diganggu manusia. 

4. Mempunyai luas yang cukup dan bentuk tertentu agar menunjang pengelo-

laan yang efektif dan menjamin keberlangsungan proses ekologis secara 

alami. 

5. Mempunyai ciri khas potensi dan dapat merupakan contoh ekosistem yang 

keberadaannya memerlukan upaya konservasi. 

6. Mempunyai komunitas tumbuhan dan atau satwa beserta ekosistemnya yang 

langka atau yang keberadaannya terancam punah. 

Gunung Abang ditunjuk sebagai cagar alam berdasarkan Surat Keputusan 

Gubernur Jenderal Hindia Belanda Nomor 12 Stbl 1937 Nomor 579 tanggal 25 

Oktober 1937 dengan luas 50,4 ha. Pada tahun 1978 Menteri Pertanian RI 

menetapkan kembali Cagar Alam Gunung Abang melalui Surat Keputusan No : 

458/Kpts/Um/1978 tanggal 24 Juli 1978 (BBKSDA Jatim, 2017). 
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Gambar 2.2 Cagar Alam Gunung Abang (dokumentasi pribadi, 2017) 

Secara geografis Cagar Alam Gunung Abang terletak pada posisi 

112°48‟48” BT dan 7°46‟54” LS. Secara administratif pemerintahan, kawasan ini 

terletak di tiga Desa yaitu Desa Kedung Pengaron, Kecamatan Kejayan, Desa 

Sapulante dan Desa Ampelsari, Kecamatan Pasrepan Kabupaten Pasuruan 

(BBKSDAJatim, 2017). 

  

2.8.2. Kebun Apel  

Tanaman apel adalah suatu buah yang banyak diminati oleh masyarakat di 

indonesia. Karena banyak mengandung vitamin yang banyak terdapat dalam buah 

apel, apel sebagai salah satu buah komersial yang banyak dikomsumsi oleh 

masyarakat, yaitu merupakan tanaman yang memiliki nilai ekonomis cukup tinggi 

sebagai komoditi pasaran dunia, apel merupakan komoditas pertanian yang cukup 

diminati untuk tanaman atau dibudidayakan dikalangan petani (Pramono, 2007). 

Menurut Pemerintah Kabupaten Pasuruan (2011), Apel merupakan tanaman buah 

yang banyak diusahakan di Kabupaten Pasuruan. 
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Secara geografis kebun apel terletak pada posisi 112°49‟59” BT dan -

7°51‟13” LS. Secara administratif pemerintahan, kebun apel terletak di Desa 

Janjangwulu Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan yang merupakan salah satu 

sentra penghasil apel di Indonesia, jika dilihat dari perkembanganya tanaman apel 

pada tahun 2016 mencapai 151.790 ton atau telah mencapai target yang ditetapkan 

didalam RPJMD Kabupaten Pasuruan tahun 2013-2018 sebesat 74.331 ton atau 

104.22%, jika dibandingkan dengan capaian realisasi produksi 2015 yang sekisar 

150.059 ton. Terjadi kenaikan nilai produksi sampai 1.15%. peningkatan produksi 

ini utamanya disebabkan oleh adanya peningkatan luas panen apel adanya 

peremajaan tanaman baru, Pemerintah Kabupaten Pasuruan (2017). 

 

2.9 Teori Kepadatan 

2.9.1. Kepadatan Populasi 

Kepadatan populasi atau kelompok serangga tanah dapat dinyatakan dalam 

bentuk jumlah atau biomassa per unit contoh, atau per satuan luas, atau per satuan 

volume, atau per satuan penangkapan. Adapun rumus kepadatan Genus (Suin, 

1997):  

Gambar 2.3 Kebun Apel (dokumen pribadi, 2017) 
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K genus A  
jumlah individu genus A

volume
 

Keterangan:  

K = Kepadatan genus (individu/m
3
). 

 

2.9.2. Kepadatan Relatif 

Kepadatan populasi sangat penting diukur untuk menghitung 

produktivitas, tetapi untuk membandingkan suatu komunitas dengan komunitas 

lainnya parameter ini tidak begitu tepat. Untuk itu, biasanya digunakan kepadatan 

relatif. Kepadatan relatif dihitung dengan membandingkan kepadatan dengan 

kepadatan semua genus yang terdapat dalam volume tersebut. Kepadatan relatif 

itu dinyatakan dalam bentuk persentase. Adapun rumus kepadatan relatif adalah:  

KR genus A  
K genus A

Jumlah K semua genus
 1    

Keterangan: 

KR = Kepadatan Relatif (%) 

Interpretasi Kepadatan (Anwar, 2013). 

1. Jika A merupakan jenis serangga tanah yang bermanfaat bagi pertanian, 

semakin tinggi nilai K atau KR berarti pengelolaan tanah dan tanaman 

mengarah pada kebersinambungan budidaya tanaman. 

2. Jika A merupakan jenis serangga tanah yang merugikan bagi pertanian, 

semakin tinggi nilai K atau KR berarti pengelolaan tanah dan tanaman secara 

ekologis tidak menguntungkan dan pada nilai tertentu (ambang batas) 

mengancam kebersinambungan budi daya tanaman. Hal ini juga dipengaruhi 
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oleh kelimpahan serangga tanah lain yang bertindak sebagai predator bagi 

jenis serangga yang merugikan. 

   



 

24 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian diskriptif kuantitatif. Pengambilan data 

menggunakan metode eksplorasi, yaitu pengamatan atau pengambilan sampel secara 

langsung dari lokasi pengamatan. 

 

3.2 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desembar 2017. di Cagar Alam 

Gunung Abang dan lahan perkebunan apel Desa Janjangwulu Kecamatan Puspo 

Kabupaten Pasuruan, Identifikasi serangga tanah dilakukan di Laboratorium Ekologi 

dan Laboraorium Optik Jurusan Biologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, dan di Laboratorium Tanah di UPT PATPH (Unit Pelaksanaan 

Teknis Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura) Lawang 

Malang. 

 

3.3 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah, cetok, soil sampler ukuran 

(25x25x30 cm), kamera, termohigrometer, GPS, microscop stereo computer, cawan 

petri, oven, timbangan analitik, plastik, meteran, kuas, gunting, botol koleksi, alat 

tulis, dan buku identifikasi Borror dkk, 1996. Bahan yang digunakan meliputi tanah 

dan alkohol 70 % dan sampel tanah. 
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3.4 Perencanaan Penelitian  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data meliputi 

observasi, penentuan lokasi penelitian, teknik pengambilan sampel, identifikasi 

dan analisis tanah.  

3.4.1 Observasi 

Obsevasi dilakukan untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian yakni di 

Cagar Alam Gunung Abang dan lahan perkebunan apel Desa Janjangwulu 

Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan yang nantinya dapat ditentukan metode 

dan teknik dasar pengambilan sampel, serta penentuan stasiun pengamatan. 

3.4.2 Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel   

Berdasarkan observasi, maka lokasi pengambilan sampel dilakukan secara 

acak, yang kemudian dibagi 2 stasiun pengamatan, antara lain:  

a. Stasiun 1: Lahan Cagar Alam Gunung Abang, merupakan hutan dengan 

vegetasi alami tanaman hutan.   

b. Stasiun 2: Lahan kebun apel Desa Janjangwulu, yang merupakan salah satu 

sentra penghasil di Indonesia. 
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Gambar 3.1 lokasi Cagar Alam Gunung Abang Kabupaten Pasuruan 

Keterangan : 

 : Garis transek 1 

 : Garis transek 2 

 : Garis transek 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 3.2 lokasi kebun apel Desa Janjangwulu 

Keterangan : 

 : Garis transek 1 

 : Garis transek 2 

 : Garis transek 3 
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3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel  

a. Pengambilan sampel dengan menggunakan transek garis sepanjang 50 m, 

(Gambar 3.3) pada setiap garis transek dibuat 10 titik dengan secara 

sistematis dengan jarak 5 m di Cagar Alam Gunung Abang (Gambar 3.1) dan 

perkebunan apel Kabupaten Pasuruan (Gambar 3.2), pada setiap lokasi dibuat 

3 ulangan dengan jarak 10 m. 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Garis peletakan soil sampler pada setiap stasiun. 

Keterangan : 

 

: plot 

 

 

b. Pengambilan sampel dilaukan pada pagi hari antara pukul 09.00-12.00 WIB, 

ketika suhu tidak terlalu panas dilakukan pada kedalaman 0-30 cm. Metode 

pengambilan sampel di lapangan pada tiap-tiap titik yaitu dengan 

menggunakan soil sampler ukuran 25x25x30 cm (Gambar 3.4)  yang 

ditancapkan pada permukaan tanah. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

berpindahnya serangga tanah pada saat pengambilan sampel. Selanjutnya 

tanah yang diambil diletakan pada nampan. Lokasi yang telah dibuat maka 

akan dilakukan pengamatan Hand Sortir secara langsung (Suin, 2012). 

Kemudian dilakukan pengamatan di masing-masing kedalaman sampai 

kedalam 30 cm dengan rincian sebagai berikut: 
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Gambar 3.4 Soil sampler 

 

Serangga tanah yang sudah ditemukan dibersihkan lalu di masukan ke 

dalam botol koleksi yang telah diberikan alkohol 70% untuk diawetkan dan 

kemudian di identifikasi di laboratorium. Kemudian biotol diberi label keterangan 

dari lapang dan jumlah individu dimasukan kedalam dalam tabel (Gambar 3.1) 

seperti dibawah ini: 

Tabel 3.1. Model Tabel Jumlah Individu 

No  Genus  Stasiun (1/10) 

Plot 1 Plot 2 Plot 3  Plot 4 Plot 5 Plot n 

1. Genus 1       

2. Genus 2       

3. Genus 3       

4. Genus 4       

5. Genus n       

Jumla individu        

 

 

3.4.4 Identifikasi Serangga Tanah 

Identifikasi serangga tanah dilakukan dibawah mikroskop computer 

dengan mengamati bentuk morfologinya kemudian dicocokan dengan kunci 

identifikasi serangga tanah. Adapun cara identifikasi. Menurut Hadi (2009) yaitu 

10 cm pertama 

10 cm kedua 

10 cm ketiga 
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dengan melihat ruas tubuh terbagi menjadi 2 atau 3 bagian, mempunyai alat 

tambahan (antena, sayap, kaki) berpasangan, simetris bilateral, kaki beruas-ruas. 

literature yang digunakan antara lain Boror dkk,. (1996) dan BugGuide.Net 

(2018). 

3.5 Analisis Tanah  

3.5.1 Sifat fisik tanah 

Analisis sifat tanah meliputi: suhu tanah dan kelembaban udara 

pengukurannya dilakukan langsung di lokasi dengan menggunakan 

termohigrometer. Sedangkan penukuran kadar air dilakukan di Laboratorium 

Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pengukuran kadar air tanah ini bertujuan untuk mengetahui kadar air tanah 

pada lokasi penelitian. Pengukuran dilakukan dengan mengambil sampel tanah 

menggunakan tabung ukur diameter 10 cm dengan tinggi 10 cm. Ditimbang berat  

tanah. Selanjutnya tanah dikeringkan dalam oven pada suhu       selama 2 jam. 

Ditimbang kembali berat tanah setelah dikeringkan. Dihitung kadar air tanah 

dengan rumus (Morario, 2009): 

Kadar air tanah =
   

 
 x 100% 

Keterangan:  

A= berat tanah sebelum dikeringkan 

B= berat tanah setelah dikeringkan 

 

3.5.2 Sifat Kimia Tanah  

Pengukuran pH, dan C-organik, N-total, bahan organik, P (fosfor) dan K 

(Kalium) dilakukan di laboratorium tanah UPT (PATPH) Unit Pelaksanaan 
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Teknis Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan Dan Hortikultura Kecamatan 

Lawang Kabupaten Malang 

1. Sampel tanah diambil pada lahan-lahan yang dijadikan penelitian, masing-

masing 1 sampel secara random 

2. Sampel dimasukan kedalam plastik. 

3. Sampel di bawa ke laboratorium untuk dianalisis kadar air, pH, dan C-

organik, N-total, C/N, bahan organik, P (fosfor), dan K (Kalium). 

 

3.6  Analisis Data  

3.6.1 Kepadatan Populasi 

Kepadatan populasi satu jenis atau kelompok serangga tanah dapat 

dinyatakan dalam bentuk jumlah atau biomassa per unit contoh, atau per satuan 

luas, atau per satuan volume, atau per satuan penangkapan. Rumus kepadatan 

populasi adalah sebagai berikut (Suin, 1997): 

 

Keterangan:  

K = Kepadatan genus (individu/m
3
). 

3.6.2 Kepadatan Relatif 

Kepadatan relatif dihitung dengan membandingkan kepadatan suatu jenis 

dengan kepadatan semua jenis yang terdapat dalam unit contoh tersebut. 

Kepadatan relatif itu dinyatakan dalam bentuk persentase. Adapun rumus 

kepadatan relatif (Suin, 1997): 

K genus A  
jumlah individu genus A

 olume
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KR genus A  
K genus A

Jumlah K semua genus
 1    

Keterangan: 

KR = Kepadatan Relatif (%) 

3.6.3 Uji Korelasi  

Analisis data kepadatan serangga tanah dan faktor fisika-kimia tanah 

dengan korelasi Pearson menggunakan program Past 3.14. 

Tabel 3.2 Penafsiran Nilai Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

 

Hasil penelitian ini kemudian di integrasikan dengan ayat-ayat dalam Al- 

Quran sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang mengenai kemanfaatan 

penelitian yang bersifat ilmiah. Dimana manusia diciptakan untuk tujuan yaitu 

sebagai khalifah di Bumi yang memiliki tugas untuk menjaga dan juga merawat 

alam dengan sebaik-baiknya sehingga flora dan fauna bisa terjaga salah satunya 

yaitu serangga tanah yang memiliki peran sangat besar dalam menjaga ekosistem. 

Sikap menjaga kelestarian alam sebagai sikap tanggung jawab sebagai hamba 

Allah. Sikap menjaga kelestarian alam adalah media amal ibadah kita kepada 

Allah SWT supaya mendapatkan ridho-Nya.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Identifikasi 

4.1.1 Hasil Identifikasi Serangga Tanah di Cagar Alam Gunung Abang dan 

kebun Apel Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan 

Hasil dari identifikasi serangga tanah yang ditemukan di Cagar Alam 

Gunung Abang dan kebun apel Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Spesimen 1 

 Hasil pengamatan dari spesimen 1 memiliki beberapa ciri-ciri, yaitu tubuh 

bulat telur, warna hitam kecoklatan, panjang tubuh 4,5 mm, terdapat 3 pasang 

tungkai berduri (Gambar 4.1), bagian abdomen terdapat sayap walaupun tidak 

tampak sayap. Jika dibuka bagian atas abdomen maka terdapat sayap didalamnya, 

diantara torak dan abdomen terdapat sekat yang menyempit.  

Borror dkk., (1996) menyatakan bahwa pada Genus Blapstinus merupakan 

Famili Tenebrionidae dengan ciri ciri berwana hitam, bulat telur dan panjang 

tubuhnya 5-12 mm, dan gepeng disebelah ventral dan cembung dibagian dorsal. 

Rongga-rongga koksa anterior terbuka dibagian belakang, tungkai-tungkai sangat 

retraktil, dan sungut berakhir dalam satu ada yang bruas 2 atau 3 dan ditampung 

didalam lekuk-lekuk pada bagian bawah protoraks. 
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                  A              B 

Gambar 4.1 Spesimen 1 Genus Blapstinus, A. Hasil pengamatan (a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d, tungkai berduri) B. Literatur (BugGuide.net, 

2019). 

 

Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum  : Arthropoda 

Kelas : Insecta  

Ordo  : Coleoptera  

Famili  : Tenebrionidae 

Genus  : Blapstinus  

 

2. Spesimen 2 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 2 memiliki ciri-ciri tubuh 

bulat telur bewarna hitam, panjang tubuh 7,2 mm, memiliki 3 pasang tungkai, 

terdapat sepasang antena yang beruas-ruas semakin ke ujung ruas semakin 

membesar dengan 11 ruas dan bagian abdomen walaupun tidak tampak sayap. 

Jika dibuka bagian atasnya maka terdapat sayap didalamnya.  

 Borror dkk., (1996) menyatakan bahwa pada genus Tenebrio merupakan 

famili Tenebrionidae dengan ciri-ciri bewarna hitam atau coklat gelap dengan 

1 mm 

a 

b 

c 

d 
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panjang 6-10 mm. memiliki mata yang biasanya berlekuk, antena 11 ruas baik 

yang membentuk benang. 

 

 

 

 

  

 A             B 

Gambar 4.2 Spesimen 2 Genus Tenebrio A. Hasil pengamatan, (a. caput, b. 

abdomen bergaris c. antena d. toraks e. tungkai) B. Literatur 

(BugGuide.net, 2019). 

 

Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah:  

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta  

Ordo : Coleoptera 

Famili  : Tenebrionidae 

Genus : Tenebrio 

  

3. Spesimen 3 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 3 memiliki 

ciri-ciri warna tubuh hitam dengan panjang tubuh 8,7 mm, pada bagian abdomen 

terdapat garis-garis lurus, walaupun tidak tampak sayap. Jika dibuka bagian 

abdomen maka terdapat sayap didalamnya dan terdapat sepasang antena 10 ruas 

yang terletak dibagian lateral dari mulut. 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, spesimen 3 ini masuk dalam Xylopinus. 

Borror, dkk., (1996), menyatakan bahwa famili Carabidae memiliki ciri-ciri yakni 

1 mm 
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mempunyai elytra yang berfungsi sebagai selubung pelindung dan merupakan 

kumbang-kumbang tanah, ukuranya yang besar, bewarna gelap serta agak gepeng.  

 

 

 

 

 

 

  A       B 
Gambar 4.3 Spesimen 3 Genus Xylopinus, A. Hasil pengamatan (a. caput, b. 

torak, c. abdomen bergaris, d. tungkai, e. antena 10 ruas), B. 

Literatur (BugGuide.net, 2019). 

 

Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum  : Arthropoda 

Kelas : Insecta  

Ordo  : Coleoptera  

Famili  : Tenebrionidae  

Genus  : Xylopinus 

  

4. Spesimen 4 

 Berdasarkan hasil pengamatan, spesimen 4 memiliki ciri-ciri yaitu panjang 

tubuh 8,3 mm, berwarna coklat kemerahan, tubuhnya diselimuti rambut-rambut 

yang halus, kepala menghadap kebawah, 3 pasang tungkai, 1 pasang antena, 

antara toraks dan abdomen terdapat sekat yang menjepit, walaupun sayap tidak 

tampak sayap. Jika dibuka bagian abdomen maka terdapat sayap didalamnya. 

Berdasarkan deskripsi diatas Genus Serica termasuk dalam Famili 

Scarabaeoidea yaitu memiliki ciri-ciri kumbang yang berbentuk cembung, bulat 

1 mm 
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e 

https://bugguide.net/node/view/236639/tree
https://bugguide.net/node/view/236639/tree


36 

 

 
 

telur dan panjang tubuhnya 5-10 mm, umumnya ditemukan dibawah batu-batu, 

kayu gelondongan, daun-daun, kulit kayu atau kotoran, bila diganggu meraka lari 

dengan cepat, tetapi jarang terbang, kebanyakan bersembunyi pada waktu siang 

hari dan makan pada malam hari (Borror, dkk., 1996). 

 

 

 

 

 

 A         B 

Gambar 4.4 Spesies 4 Genus Serica, A. Hasil pengamatan (a. caput, b. abdomen, c 

toraks d. tungkai), B. Literatur (BugGuide.net, 2019). 

Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum   : Arthropoda 

Kelas   : Insecta 

Ordo   : Coleoptera 

Famili    : Scarabaeoidea 

Genus   : Serica 

 

5. Spesimen 5 

 Berdasarkan hasil pengamatan spesimen 5 memiliki ciri-ciri panjang tubuh 

10 mm, bewana hitam mengkilap kecoklatan, memiliki 3 pasang tungkai, antara 

abdomen dengan torak terdapat sekat yang jelas, ukuran torak lebih besar dari 

pada kepala dan terdapat 1 pasang antena 10 ruas dengan panjang 2 mm walaupun 

1 mm 

b 

d 

b c 
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tidak tampak sayap pada bagian abdomen. Jika dibuka bagian abdomen maka 

terdapat sayap didalamnya. 

Kumbang tanah memiiki antena bertipe filifrom (seperti benang) dengan 

ruas-ruas yang ukuranya hampir sama dari pangkal ke ujung. Menurut Borror, 

dkk., (1996) menyatakan bahwa pada Genus Dorminus termasuk Famili 

Carabidae yang anggotanya memiliki versi yang besar dalam ukuran, bentuk dan 

warna. Famili Carabidae kebanyakan bewarna gelap, mengkilat, umumnya 

terdapat dibawah batu, kayu gelondongan atau air mengalir diaras tanah. 

 

 

 

 

 

 

     A           B 

Gambar 4.5 Spesimen 5 Genus Dromius, A. Hasil pengamatan (a. caput, b. toraks, 

c. abdomen d tungkai e. antena 10 ruas), B. Literatur 

(BugGuide.net, 2019). 

 

Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo    : Coleoptera 

Famili  : Carabidae 

Genus  : Dromius 
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6. Spesimen 6 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 6 memiliki ciri-ciri tubuh 

memanjang 11 mm, tubuh bewana coklat kehitaman, memiliki 1 pasang antena 11 

ruas dengan panjang 2 mm, terdapat 3 pasang tungkai, elytra pendek dan untuk 

ujung abdomen berbentuk lancip, tubuh ditumbuhi rambut-rambut halus dan 

terdapat 6 segmen pada abdomen. 

Berdasarkan deskripsi diatas genus Philonthus merupakan Famili 

Staphylinidae yaitu mempunyai bentuk langsing memanjang dan biasanya dapat 

dikenal oleh elitranya yang sangat pendek. Elytra biasanya tidak lebih panjang 

dari tubuh bagian abdomen yang besar terlihat di belakang ujungnya. Terdapat 

enam atau tujuh sterna abdomen yang kelihatan. Apalagi sedang berlari sering kali 

menaikan ujung abdomen, seperti yang dilakukan kalajengking (Borror, dkk., 

1996). 

 

 

 

 

 

  A       B 

Gambar 4.6 Spesimen 6 Genus Philonthus, A. Hasil penelitian (a. caput, b. toraks, 

c. abdomen 6 segmen, d.cabang ekor, e. tungkai, f. antena 11 ruas), 

B. Literatur (BugGuide.net, 2019). 

 

 Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 
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Ordo  : Coleoptera 

Famili  : Staphylinidae 

Genus   : Philonthus 

 

 

7. Spesimen 7 

 Berdasarkan hasil pengamatan spesimen 7 memiliki ciri-ciri panjang tubuh 

3,2 mm, mata yang terlihat jelas, tubuh berwarna coklat kehitaman, memiliki 3 

pasang tungkai, dan sepasang antena terletak di kepala antara mata dan mulut 

yang terdiri dari 4 ruas. 

 Berdasarkan deskripsi diatas pada spesimen 7 merupakan Genus 

Isthmocoris termasuk dalam Famili Lygaeidae disebut kepik-kepik biji 

kebanyakan dari mereka mencakup jenis yang mempunyai femora depan yang 

membesar mata jelas terlihat dan tampak seperti perenggut. Lygaeidae bervariasi 

dalam panjang 6-18 mm. (Borror dkk., 1996). 

 

 

 

 

 

 A              B 

Gambar 4.7 Spesimen 7 Genus Isthmocoris, A. Hasil penelitian (a. caput, b. 

toraks, c.abdomen d.antena 3 ruas, e.tungkai) B. Literatur 

(BugGuide.net, 2019). 
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Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum  : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo  : Hemiptera 

Famili  : Lygaeidae 

Genus : Isthmocoris  

8. Spesimen 8 

 Serangga spesimen 8 memiliki ciri-ciri bewarna hitam mengkilat, bentuk 

tubuh bulat telur dengan panjang 6 mm, memiliki 1 pasang antena yang beruas 4, 

3 pasang tungkai berduri dan bagian abdomen tedapat sayap, walaupun tidak 

tampak sayap. Jika dibuka bagian abdomen maka terdapat sayap didalamya. 

 Borror, dkk., (1996) menyatakan bahwa Genus Pangaeus termasuk Famili 

Cydnidae dikenal sebagai kepik pengali tanah dengan bentuk pulat telur, 

mempunyai tibia berduri, memiliki warna hitam atau coklat kehitam-hitaman dan 

biasanya terdapat dibawah batu atau sekitar akar-akar rumput. 

 

 

 

 

 

 A          B 

Gambar 4.8 Spesimen 8 Genus Pangaeus, a. Hasil pengamatan (a. caput, b. toraks, 

c. abdomen, d. tungkai berduri, e. antena 3 ruas), b. Literatur 

(BugGuide.net, 2019). 
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Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum  : Arthropoda  

Kelas : Insecta  

Ordo  : Hemiptera  

Famili  : Cydnidae 

Genus  : Pangaeus 

 

9. Spesimen 9 

 Berdasarkan spesimen 9 memiliki ciri-ciri panjang tubuh 9 mm dengan 

warna kecoklatan, terdapat 3 sepasang tungkai yang terletak pada bagian toraks 

dengan tungkai yang paling terdepan berukuran lebih besar dari tungkai yang 

lainya dan termodifikasi seperti cangkul. 

 Berdasarkan deskripsi diatas pada spesimen 9 merupakan genus 

Neoscapteriscus termasuk Famili Gryllotalpidae disebut juga sebagai jangkrik 

pengali tanah yang biasanya menggali lubang pada tanah yang lembab, memiliki 

bulu-bulu kecil yang lebat bewarna kecoklat-coklatan dengan sungut yang 

pendek, dengan tungkai depan lebar dan berbentuk sekop untuk adaptasi menggali 

tanah (Borror dkk., 1996). 

 

 

 

 

      A      B 
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Gambar 4.9 Spesimen 9 Genus Neoscapteriscus, A. Hasil pengamatan, (a. caput, 

b. toraks, c. abdomen, d.tungkai penggali, e. tungkai), B. Literatur 

(BugGuide.net, 2019). 

Klasifikasi menurut BugGuide.net, (2019) adalah: 

Filum : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Orthoptera 

Famili : Gryllotalpidae 

Genus : Neoscapteriscus 

10. Spesimen 10 

 Berdasarkan hasil pengamatan, spesimen 10 memiliki panjang tubuh 4,5 

berwarna coklat kehitaman, memiliki 1 pasang antena dengan panjang 1,5 mm 

menyiku, kepala berbentuk lonjong melancip kedepan, terdapat 3 pasang kaki, 

bagian abdomen beruas dengan bentuk lonjong dan antara toraks dan abdomen 

terdapat sekat. 

Dari deskripsi diatas diketahui bahwa spesimen 10 masuk dalam Genus 

Formica dengan Famili Formicidae memiliki antena yang menyiku dengan ruas 

kedua berukuran panjang panjang tubuh 4-7 mm. Hidup berkoloni terbagi menjadi 

3 kasta yaitu ratu, ja ntan dan pekerja. Semut berperan sebagai predator untuk 

mengurai hama di perkebunan (Riyanto, 2007).   

 

 

 

 

http://bugguide.net/node/view/4284/tree
http://bugguide.net/node/view/4284/tree
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       A            B 

Gambar 4.10 Spesimen 10 Genus Formica, A. Hasil pengamatan, (a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d.antena, e.tungkai).  B. Literatur 

(BugGuide.net, 2019). 

 

Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta  

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Genus  : Formica 

11. Spesimen 11 

Berdasarkan hasil pengamatan dari spesimen 11 memiliki ciri-ciri yaitu 

ukuran tubuh 3,5 mm berwarna hitam kecoklatan, kepala oval, tipe mulut 

mengigit, memiliki 1 pasang antena, kaki dan mandibula kemerahan,. Seluruh 

permukaan tubuh kasar, abdomen bergaris, bagian depan bulat telur, bagian 

belakang agak cekung. 

Berdasarkan deskripsi diatas diketahui bahwa spesimen 11 termasuk 

Genus Ponera dengan Famili Formicidae menurut Borror, dkk., (1996) 

menyatakan bahwa ponera sangat umum dan menyebar luas. Mereka hampir 
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terdapat dimana-mana di permkaan tanah dan jumlah individunya melebihi 

kebanyakan hewan-hewan lainnya. Satu dari sifat-sifat struktural yang jelas dari 

semut-semut adalah betuk tungkai (pedicel), satu atau dua ruas dan mengandung 

sebuah gelambar yang mengarah keatas (Borror, dkk., 1996). 

 

 

 

\\ 

 

 

 A          B 

Gambar 4.11 Spesimen 11 Genus Ponera, A. Hasil penelitian, (a. caput, b.toraks, 

c. abdomen, d. tungkai, e. antena putus 1) B. Literatur 

(BugGuide.net, 2019). 

 

Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum  : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Genus  : Ponera 

 

12. Spesimen 12 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 12 memiliki ciri-ciri yaitu 

panjang tubuh 7,2 mm ukuran lebi besar dari pada Genus Ponera, bulat telur 

berwarna merah antara toraks dan abdomen terdapat sekat dengan 1 pasang 
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antena, kepala berbentuk oval, tungkai 3 pasang dan memiliki 3 segmen 

berukuran 4 mm. 

Berdasarkan deskripsi diatas bahwa genus Brachymyrmex termasuk famili 

Formicidae menurut Suin (2012) menyatakan bahwa Brachymyrmex memiliki 

kepala berbentuk bulat telur, cembung, toraks memanjang, metatonum cembung 

dan agak tinggi. Mata agak ditengah-tengah kepala bagian depan. Abdomen oval, 

kaki dan antena panjang.  

 

  

 

 

 

     A            B 

Gambar 4.12 Spesimen 12 Genus Brachymyrmex, A. Hasil pengamata (a. caput, 

b. toraks, c. abdomen 3 ruas, d. tungkai, e antena putus) B. Literatur 

(BugGuide, 2019). 

 

Klasifikasi menurut BugGuide.net, (2019) adalah: 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Hymenoptera 

Famili : Formicidae 

Genus  : Brachymyrmex 

 

13. Spesimen 13 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 13 memiliki ciri-ciri 

tubuhnya bewarna hitam kemerahan antara caput dan abdomen bewarna hitam, 
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pada abdomen ada segmen, ukuran tubuh 8 mm, terdapat sepasang antena panjang 

berbentuk siku yang terletak di ujung kepala, sedangkan pada kepala juga terdapat 

sepasang capit yang berfungsi sebagai alat pemotong, mempunyai tungkai lebih 

panjang dari Genus Ponera. 

Dari deskripsi diatas menurut Borror dkk., (1996) menyatakan bahwa 

Genus Camponotus termasuk dalam Famili Formicidae, yang ditemukan hampir 

disemua tempat, termasuk serangga sosial dengan kasta berbeda ratu, jantan yang 

biasanya bersayap, dan pekerja tanpa sayap. Sebagian besar akan menggigit bila 

diganggu dan beberapa akan menyengat. 

 

 

 

 

 

  

   A            B 

Gambar 4.13 Spesimen 13 Genus Camponotus, A. Hasil pengamatan (a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d. antena panjang, e. tungkai panjang) B. 

Literatur (BugGuide.net, 2019). 

  

Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum  : Arthropoda 

Kelas : Insecta  

Ordo  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Genus  : Camponotus 
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14. Spesimen 14 

 Berdasarkan hasil pengamatan dari spesimen 14 memiliki ciri-ciri yaitu 

ukuran tubuh sekitar 3 mm berwarna merah kecoklatan, caput berukuran lebih 

besar dari pada torak serta terdapat sekat yang jelas memisahkan antara torak dan 

abdomen, terdapat 1 pasang antena dan tungkai yang bersegmen dengan warna 

lebih terang dari pada tubuhnya. 

Berdasarkan deskripsi diatas diketahui bahwa spesimen 14 masuk dalam 

Genus Aphaenogaster dengan Famili Formicidae memiliki panjang 3-5 mm 

bewarna merah kehitaman, antena yang menyiku dengan ruas pertama berukuran 

sangat panjang. Hidupnya berkoloni yang terbagi menjadi 3 kasta yaitu ratu, 

jantan dan pekerja. Semut juga berperan sebagai predator untuk mengurangi hama 

di perkebunan (Riyanto, 2007) 

 

 

 

 

 

    A        B 

Gambar 4.14 Spesimen 14 Genus Aphaenogaster, A. Hasil pengamatan (a. caput, 

b. toraks, c. abdomen, d. tungkai, e. antena,) B. Literatur 

(BugGuide.net, 2019). 

 

Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum  : Arthropoda 

Kelas : Insecta  

Ordo  : Hymenoptera 
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Famili  : Formicidae 

Genus  : Aphaenogaster 

 

15. Spesimen 15 

 Berdasarkan hasil pengamatan spesimen 15 memiliki tubuh besar dengan 

panjang 9,8 mm, mulut bersifat mengigit, bewarna hitam, terdapat sepasang 

antena dan memiliki 3 pasang tungkai dan terdapat sekat yang jelas antara caput 

dan toraks, caput bulat telur, abdomen lebih besar dari pada toraks, toraks lonjong. 

Borror, dkk,. (1996) menyatakan bahwa Genus Pranolepis merupakan 

Famili Formicidae yang sangat umum, menyebar luas dan terkenal bagi semua 

orang. Semut ini terdapat dimana-mana, pada habitat darat jumlah individunya 

melebihi kebanyakan hewan-hewan darat lainya. 

 

 

  

 

 

    A        B 

Gambar 4.15 Spesimen 15 Genus Prenolepis, A. Hasil pengamatan (a. caput, 

b.toraks, c. abdomen, d. tungkai, e. antena), B. Literatur 

(BugGuide.net, 2019). 

Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum  : Arthropoda 

Kelas : Insecta  

Ordo  : Hymenoptera 
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https://bugguide.net/node/view/165/tree
https://bugguide.net/node/view/27319/tree
https://bugguide.net/node/view/59/tree
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Famili  : Formicidae 

Genus  : Prenolepis  

 

16. Spesimen 16 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 16 ini memiliki ciri-ciri 

panjang tubuhnya 11 mm berwana coklat. Diujung abdomen terdapat sepasang 

yang bentuknya seperti penjepit, terdapat sepasang antena 11 ruas yang terletak di 

bagian kepala, caput lebih kecil dari pada toraks dan abdomen, mata terlihat jelas, 

tungkai bewarna cerah dari pada toraksnya dan memiliki 6 segmen pada bagian 

abdomen. 

Borror dkk., (1996) menyatakan bahwa Genus Forficula merupakan  

serangga yang menyebabkan kerusakan yang besar pada hasil panen sayuran, biji-

bijian, pohon-pohon buah, dan tanaman-tanaman hias. Serangga hitam yang 

kecoklat-coklatan yang panjangnya 10-15 mm, berekor duri agak lebih kecil. 

 

 

 

 

 

 

 A       B 

Gambar 4.16 Spesimen 16 Genus Forficula, A. Hasil Pengamatan (a. caput, b. 

toraks, c.abdomen 6 ruas, d. capit, e. tungkai, f. antena)  B. 

Literatur (BugGuide.net, 2019). 
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https://bugguide.net/node/view/165/tree
https://bugguide.net/node/view/27319/tree
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Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Dermaptera 

Famili   : Forficulidae 

Genus  : Forficula 

17. Spesimen 17 

   Berdasarkan hasil pengamatan dari spesimen 17 memiliki ciri-ciri yaitu 

tubuh memiliki ukuran kecil 1,5 mm, memliliki 1 pasang antena kecil , warna 

tubuh hitam kecoklatan, protoraks berambut, memiliki 3 pasang kaki kecil, dan 

bagian abdomen meruncing, pada abdomen memiliki 7 segmen. 

Borror dkk., (1996) menyatakan bahwa genus Hypogastrura adalah 

seekor jenis yang bewarna hitam yang sering dijumpai, biasanya panjangnya 1,5-2 

mm, dengan tubuh bergelambir, diperlengkapi dengan setae kuat yang pendek. 

 

 

 

 

 

           A       B 

Gambar 4.17 Spesimen 17 Genus Hypogastrura, A. Hasil pengamatan (a. caput, b 

toraks, c. abdomen, d.antena, e. tungkai, f. abdomen meruncing  B. 

Literatur (BugGuide.net, 2019). 
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Klasifikasi menurut (Borror dkk., 1996) dan (BugGuide.net, 2019) adalah: 

Filum  : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Poduromotpha 

Famili  : Hypogastruridae 

Genus  : Hypogastrura 

18. Spesimen 18 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada spesimen 18 diketahui 

bahwa ciri morfologi yaitu memiliki ukuran 5,5 mm, dengan warna tubuh putih 

pada bagian tubuh abdomen dan pada caput terdapat tinjolan, tidak terdapat sayap, 

abdomen lonjong, caput lebih besar dari toraks dan abdomen.  

Berdasarkan deskripsi pada spesimen 18 merupakan Ordo Isoptera 

merupakan serangga yang memiliki ciri khusus yaitu pemakan selulosa. Serangga 

ini juga hidup secara berkoloni dengan sifat berorganisasi yang tinggi, dengan 

individu yang lain  secara morfologi dibedakan menjadi bentuk-bentuk berlainan 

atau kasta-kasta yaitu, reproduktif, pekerja, dan serdadu yang melakukan fungsi 

biologi yang berbeda. (Borror dkk., 1996) 
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A              B 

Gambar 4.18 Spesimen 18 Genus Reticulitermes, A. Hasil pengamatan (a. caput, 

b. toraks, c. abdomen, d.tungkai, e.antena) B. Literatur 

(BugGuide.net, 2019). 

Klasifikasi menurut BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum  : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Isoptera 

Famili  : Rhinotermitidae 

Genus  : Reticulitermes 
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4.2 Pembahasan  

4.2.1 Serangga Tanah yang Ditemukan dan Peranannya 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, ditemukan serangga 

tanah di Cagar Alam Gunung Abang dan kebunan apel Kecamatan Puspo 

Kabupaten Pasuruan beserta peranannya dalam ekosistem sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil identivikasi Serangga Tanah yang ditemukan di Cagar Alam 

Gunung Abang (CA) dan perkebunan apel (KA) Kecamatan Puspo 

Kabupaten Pasuruan. 

Keterangan   *  : Jumlah terbanyak pada kolom yang bersesuaian 

 CA : Cagar Alam 

 KA : Kebun Apel  

 A    : Borror dkk,. 1996 

 B    : BugGuide.Net.2018 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, dapat diketahui pada 

tabel (Tabel 4.1) secara keseluruhan terdapat 11 famili dan 18 genus. Di Cagar 

Alam serangga tanah yang ditemukan sebanyak 5 famili dan 12 genus dengan 

Nama Serangga 
Peranan 

Jumlah 

Serangga  Literatur 

Ordo Famili Genus Ca Ka 

Coleoptera 

Tenebrionidae 

Blapstinus  Detritivor 7 3 A,B 

Tenebrio Detritivor 8 8 A,B 

Xylopinus Predator 9 2 A,B 

Scarabaeoidea Serica Herbivora 0 30 A,B 

Carabidae Dromius Predator 1 3 A,B 

Staphylinidae Philonthus Predator 1 0 A,B 

 Hemiptera 
Lygaeidae Isthmocoris Predator 0 4 A,B 

Cydnidae Pangaeus Herbivora 3 12 A,B 

Orthiptera Gryllotalpidae Neoscapteriscus Herbivora 13 32 A,B 

Hymenoptera Formicidae 

Formica Predator 106 17 A,B 

Ponera Predator 271 148* A,B 

Brachymyrmex Predator 8 4 A,B 

Camponotus Predator 27 7 A,B 

Aphaernogaster Predator 50 32 A,B 

Prenolepis  Predator 6 28 A,B 

Dermaptera Forficulidae Forficula Herbivora 45 8 A,B 

Poduromotpta Hypogastruridae Hypogastrura Dekomposer 25 53 A,B 

Isoptera Rhinotermitidae Reticulitermes Detritivor 574* 12 A,B 

Jumlah  1.154 403  
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jumlah total 1.154 individu, dengan genus yang paling banyak ditemukan adalah 

genus Reticulitermes. Pada kebunan apel serangga tanah yang ditemukan 

sebanyak 10 famili dan 17 genus, jumlah total individu yang ditemukan 403, dan 

genus yang paling banyak ditemukan adalah ponera. Famili yang paling banyak 

ditemukan adalah Formicidae yang biasa disebut semut. Dari kedua stasiun genus 

yang paling banyak ditemukan adalah genus Reticulitermes (rayap), penyeberanya 

cukup luas, memanfaatkan seresa, batang kayu yang sudah lapuk sebagai tempat 

tinggal selain itu Reticulitermes hidup berkelompok dan berkoloni (Wicaksono, 

2007). 

Serangga tanah yang ditemukan diketahui peranannya yaitu sebagai 

herbivora, detritifor, predator dan dekomposer. Pada lokasi cagar alam ditemukan 

sebanyak 16 genus (3 genus berperan sebagai dertitivor, 9 genus berperan sebagai 

predator, 3 genus berperan sebagai herbivora). Sedangkan pada lokasi kebun apel 

ditemukan sebanyak 17 genus (3 genus berperan sebagai herbivora, 3 genus 

berperan sebagai detritivor, 10 genus berperan sebagai predator dan 1 genus 

berperan sebagai dekomposer). 

Serangga tanah yang berperan sebagai herbivora yaitu, Pangeaeus, 

Neoscapteriscus dan Forficula. Serangga herbivora merupakan serangga yang 

memakan zat-zat sayuran maupun dedaunan mati yang jatuh ketanah dan 

membusuk, tetapi terkadang juga memakan tumbuhan yang hidup (Borror dkk., 

1996). 

Serangga yang berperan sebagai detritivor yaitu Reticulitermes, 

Blapstinus, Tenebrio. Menurut Sandjaya (2008) menyatakan bahwa detritivor 
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berperan sebagai dekomposisi bahan organik yang mengandung selulosa dengan 

cara mengurai bahan yang mengandung selulosa menjadi bahan lain yang 

sederhana. Sedangkan serangga yang berperan sebagai dekomposer diantaranya 

yaitu, Seris, Entomobrya, dan Hypogastrura. 

Serangga tanah yang berperan sebagai predator adalah Xylopinus, 

Dorminus, Philonthus, Isthtmocoris, Formica, Ponera, Brachymyrmex, 

Camponotus, Aphaernogaster,dan Prenolepis. Serangga predator merupakan 

serangga yang kebanyakan bersifat karnivor, makan daging hewan-hewan lain 

(hidup atau mati). Menurut Untung (2006), predator dapat memangsa lebih dari 

satu inang salam menyelesaikan siklus hidupnyadan umumnya bersifat 

Pholiphagus, sehingga predator dapat melangsungkan hidupnya tanpa tergantung 

pada satu inang.  

Banyaknya jumlah spesies atau individu yang ditemukan disebabkan 

karena serangga-serangga tanah bersifat mobile, sehingga bila kondisi lingkungan 

tidak baik maka serangga tersebut akan berpindah tempat. Kehidupan serangga 

tanah tergantung pada habitatnya, karena keberadaan dan kepadatan populasi 

suatu jenis serangga tanah di suatu daerah sangat ditentukan oleh keadaan daerah 

tempat tinggalnya, yang artinya bahwa keberadaan dan kepadatan populasi suatu 

jenis serangga di suatu daerah sangat bergantung dari faktor lingkungan, yaitu 

lingkungan abiotik dan biotik.  

Hasil dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa banyak jumlah individu 

serangga tanah di Cagar Alam Gunung Abang lebih banyak dibandingkan dengan 

kebun apel. Hal ini disebabkan karena hutan merupakan habitat alami yang mudah 
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untuk dijadikan tempat reproduksi bagi serangga tanah. Rizal dkk., (2002) 

menyatakan bahwa, hutan merupakan habitat alami dan telah kita ketahui bahwa 

pada habitat yang masih alami kepadatan serangga tanah tinggi. Selain itu 

Rahmawaty (2006) menyatakan bahwa, antara vegetasi dan fauna tanah terjadi 

hubungan yang dapan menstabilkan ekosistem hutan. Bila salah satu komponen 

terganggu maka akan mempengaruhi keberadaan komponen yang lainnya.  

Serangga tanah berperan sangat besar dalam perbaikan kesuburan tanah. 

Serangga-serangga tanah yang ditemukan di Cagar Alam Gunung Abang dan 

kebun apel Kabupaten Pasuruan ini dihasilkan secara keseluruhan 1 genus sebagai 

dekomposer, 10 genus sebagai predator, 4 genus sebagai herbivora dan 3 genus 

detritivor, dapat dilihat hasil pesentase pada (Tabel 4.2) sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Persentase serangga tanah berdasarkan peranan ekologi  

Keterangan 
Cagar Alam Kebun Apel 

Jumlah Individu Presentasi (%) Jumlah Idividu Presentasi (%) 

Dekomposer  25 2,116 53 13,151 

Predator 479 44,850 245 60,794 

Herbivora 61 5,286 82 20,347 

Detritivor 589 51,150 23 5,707 

Total  1.154 100 403 100 

  

 Berdasarkan (Tabel 4.2) menunjukan bahwa serangga tanah yang 

ditemukan pada penelitian ini mempunyai peranan yang berbeda, yaitu 

dekomposer, predator, herbivora, detritivor. Persentase serangga dekomposer di 

Cagar Alam adalah 2,166% sedangkan yang diperoleh kebun apel adalah 13,151% 

yang berasal dari genus dari Hypogastrura. Peresentase serangga tanah yang 

berperan sebagai dekomposer di kebun apel lebih tinggi dibandingkan dengan 

cagar alam dikarenakan di kebun apel memiliki proporsi bahan yang akan diurai 
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lebih tinggi, yang membuat jumlah serangga yang berperan sebagai dekomposer 

banyak ditemukan. 

 Persentase peranan serangga tanah sebagai predator di cagar alam sebesar 

41,508 % berasal dari Genus Xylopinus, Philonthus, Dromius, Formica, Ponera, 

Brachymyrmex, Camonotus, Aphaernogaster, dan Prenolepis sedangkan yang 

diperoleh di kebun apel adalah 60,794% berasal dari genus Xylopinus, Stilbus, 

Formica, Ponera, Brachymyrmex, Camonotus, Aphaernogaster, dan Prenolepis, 

menutut Jumar (2000). Serangga predator merupakan serangga yang tidak 

hanyamemakan jenis herbivora saja namun juga bias memakan dekomposer 

sehingga mampu bertahan hidup tanpa tergantung dengan keberadaan serangga 

herbivora, predator menduduki tingkat tropik ke tiga sedangkan mangsanya 

menduduki tropik ke dua. 

 Peresentase serangga tanah yang berperan sebagai herbivora di cagar alam 

adalah 5,286 %, sedangkan di kebun apel 20,347 % yaitu dai genus Serica, 

Pangaeus, Neoscapteriscus, Forficula. Hasil ini dikarenakan pada lahan kebun 

apel terdapat persediaan makanan yang cukup bagi herbivora. Menurut 

Schowalter (1996) menyatakan bahwa, banyak serangga yang memakan 

tumbuhan dan sebagian diantaranya diangap sebagai serangga yang merugikan. 

Secara alamiah, serangga herbivora berperan sebagai pengontrol kelimpahan 

tumbuhan dan dimanfaatkan untuk mengendalikan pertumbuhan gulma. 

 Peresentase serangga tanah yang berperan sebagai serangga detritivor di 

cagar alam adalah 51,040% yaitu dari genus Reticulitermes, Blapsttinus dan 

Tenebrio sedangkan kebun apel adalah 5,707% yaitu dari genus Reticulitermes, 
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Blapsttinus dan Tenebrio Hasil ini menunjukan bahwa serangga detrivor di cagar 

alam lebih tinggi di bandingkan dengan kebun apel, dikarenakan porposi jenis 

tumbuhan dari kedua lokasi tersebut sangat berbeda, dimana pada cagar alam 

memiliki tumbuhan dengan jenis yang lebih banyak, sehingga berpengaruh 

terhadap hasil sampah organik sebagai bahan makanan dari detrivor. Keberadaan 

detrivor ini sangat berguna dalam proses jarring-jaring makanan. Detrivor ini 

membantu menguraikan bahan organik dalam tanah tumpukan daun dan kayu 

yang ditimbun. Sandjaya (2008) menyatakan bahwa, detrivor berperan dalam 

dekomposisi bahan organik yang mengandung selulosa dengan cara mengurai 

bahan selulosa tersebut menjadi bahan lain yang lebih sederhana. Kebanyakan 

peranan serangga sebagai detritivor banyak ditemukan di sela-sela batu, batang 

kayu dan batang kayu yang membusuk atau yang suda lapuk serta berperan 

penting dalam siklus hara di ekosistem. 

 Berdasarkan tabel 4.2 maka diketahui bahwa keadaan ekosistem di kedua 

perkebunan tergolong stabil karena adanya (dekomposer, predator, herbivora, 

detitivor). Dikedua perkebunan yang saling berinteraksi dan memberikan timbal 

balik. 

 

4.2.2 Kepadatan Genus dan Kepadatan Relatif Serangga Tanah 

 Kepadatan genus (K) dan Kepadatan Relatif (KR) sangatlah perlu 

diketahui untuk mengetahui penyebaran dan struktur serangga tanah yang terdapat 

di suatu lahan. Suin (2012) menyatakan bahwa daftar komposisi hewan saja tidak 

cukup banyak memberikan gambaran keadaan populasi dan struktur komunitas 

hewan tanah yang hidup dilokasi tersebut. Untuk itu maka dapat disajikan dalam 
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bentuk kepadatan populasi (dalam jumlah atau berat biomasa) sedangkan 

Kepadatan relatif, frekuensi kehadiran, fidelitas, dan distribusi. Berikut ini adalah 

tabel kepadatan genus dan kepadatan relatif serangga tanah di lokasi cagar alam 

dan kebun apel Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan 

Tabel 4.3 Kepadatan Genus (K) dan Kepadatan Relatif (KR) serangga tanah di 

Cagar Alam dan kebun apel Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan 

No Genus 

Jumlah Cagar Alam Kebun Apel 

Ca Ka 
Ki 

(individu/m
3
) 

KR 

(%) 

Ki 

(individu/m
3
)

  
 

KR 

(%) 

1 Eleodes 7 3 12,44 0,60 5,34 0,74 

2 Usul 8 8 14,22 0,69 14,22 1,98 

3 Nyctoporis 9 2 16,00 0,84 3,55 0,49 

4 Serica 0 30 0,00 0,00 53,33 7,44 

5 Dromius 1 3 1,77 0,09 5,33 0,74 

6 Philonthus 1 0 1,77 0,09 0,00 0,00 

7 Isthmocoris  0 4 0,00 0,00 7,11 0,99 

8 Neoscapteriscus 13 32 23,11 1,12 21,33 2,97 

9 Pangaeus 3 12 5,33 0,26 56,88 7,94 

10 Formica 106 17 188,44 9,18 30,22 4,21 

11 Ponera 271 148 361,33 23,48 263,11 36,72 

12 Brachymyrmex 8 4 14,22 0,68 7,11 0,99 

13 Camponotus 27 7 48,00 2,34 12,44 1,73 

14 Aphaernogaster 50 32 88,89 4,33 56,89 7,94 

15 Prenolepis 6 28 10,67 0,56 49,78 6,94 

16 Forficula 45 8 80,00 3,89 14,23 1,98 

17 Hypogastrura 25 53 44,44 2,16 94,23 13,15 

18 Reticulitermes 574 12 1.020,44 53,74 21,34 2,97 

Jumlah 1.154 403 2.051,55 100 716,44 100 

Keterangan : Ca  : Cagar alam  

  Ka : Kebun apel 

  Ki  : Kepadatan 

  KR  : Kepadatan Relatif 

 

Berdasarkan hasil analisa data kepadatan serangga tanah pada (Tabel 4.3) 

dapat diketahui dari 18 genus serangga tanah yang ditemukan, pada cagar alam  

yaitu genus Reticulitermes, memiliki kepadatan jenis yang paling tinggi yaitu 

1,020,44 individu/m³ dan nilai kepadatan relatif sebesar 49,740 % masuk dalam 

famili Rhinotermitidae merupakan serangga tanah yang berkelmpok, pada lahan 
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cagar alam suhu lebih dingin karena tempatnya yang rindang, banyak seresah 

daun dan batang kayu yang sudah lapuk, sehingga jenis Rhinotermitidae dengan 

genus Reticulitermes lebih padat. Reticulitermes memiliki tingkat kepadatan 

reralif tinggi karena pada genus Reticulitermes ini memiliki peranan yang positif 

yaitu berfungsi untuk meningkatkan kesuburan tanah sebab rayap dapat 

mengeluarkan limbah organik. Menurut Swift (2001) dalam Susilo (1998) 

beberapa rayap dapat meningkatkan produktivitas agroekosistem dan kesuburan 

tanah di daerah tropik, pelindung, dan penstabil bahan organik tanah, perbaikan 

mikroagregat (hubungan antar partikel tanah), meningkatkan proses humufikasi 

(proses dekompisisi bahan organik) dan pelepasan N dan P yang tidak diperlukan 

di dalam tanah. 

Sedangkan hasil kepadatan jenis di kebun apel pada (Tabel 4.3) diketahui 

bahwa kepadatan jenis genus Ponera yaitu 263,111 individu/m³ sedangkan 

kepadatan relatif 36,725 %, dibandingkan dengan kebun apel nilai kepadatan 

relatif pada cagar alam lebih tinggi. Nilai kepadatan kebun apel dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan, seperti habitan dan vegetasi. Setiap organisme mempunyai 

batas minimum dan maksimum dalam pertahan hidupnya, bila keadaan suhu tidak 

sesuai dengan kehidupan serangga tanah maka akan mengakibatkan populasi 

serangga tanah menurun garis keseimbangannya atau pun sebaliknya (Untung, 

2006).  

Berdasarkan hasil analisa data kepadatan jenis dan kepadatan relatif 

serangga tanah pada (Tabel 4.3) diketahui bahwa kepadatan relatif kedua tempat 

tersebut memiliki perbedaan. Kepadatan jenis dan kepadatan relatif lebih besar di 



61 

 

 
 

cagar alam karena serangga tanah juga tidak terlepas dari pengaruh suhu, pH, dan 

kadar air tanah. Karena jika tidak memenuhi syarat hehidupan serangga tersebut 

maka mereka tidak akan dapat mempetahankan hidupnya sehingga, kepadatan 

akan menurun dan menyebabkan ekosistem tidak seimbang. 

 

4.3. Faktor Fisika Kimia Tanah  

 Pengukuran faktor fisika dan kimia tanah yang diambil dari kedua lokasi 

permukaan tanah dengan diambil 1 setiap transek dan yang akan diamati dalam 

penelitian meliputi faktor fisika tanah antara lain adalah suhu, kelembaban, dan 

kadar air,sedangkan faktor kimia tanah yaitu pH, C-organik (Karbon), N total 

(Nitrogen), C/N nisbah, Materal organik, P (Fosfor), dan K (Kalium) 

 

4.3.1 Faktor Fisika Tanah 

 Faktor fisika kimia yang diukur meliputi suhu tanah, kelembaban tanah, 

dan kadar air tanah. Hasil pengukuran faktor fisika tanah tertera dalam tabel 4.4 

Tabel. 4.4 Hasil pengamatan Fisika Tanah di cagar alam dan kebun apel 

Kecamatan Puspo Kabupaten Pasuruan 

No Faktor Fisika Tanah  
Rata-Rata 

Cagar Alam Kebun Apel 

1 Suhu Tanah (°C) 24 21 

2 Kelembaban Tanah (%) 81,65 82,24 

3 Kadar Air Tanah (%) 30,35 30,32 

  

 

Berdasarkan (Tabel 4.4) hasil analisa tanah pada cagar alam dan kebun 

apel terdapat perbedaan pada suhu tanah. Adapun suhu tanah yang paling tinggi 

pada cagar alam dengan suhu sebesar 24°C, kemudian di kebun apel memiliki 

suhu 21°C, kehidupan serangga tanah sangat dipengaruhi oleh suhu, karena 
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serangga tanah mempunyai toleransi terhadap suhu. Menurut Jumar (2000) 

menyatakan bahwa, kisaran suhu udara efektif untuk serangga tanah dalam 

perkembangan hidup yaitu antara 15°C-40°C, dengan kisaran suhu optimum 

berkembang biak yaitu suhu 25°C. 

 Kegiatan kedua adalah mengukur kelembaban, dari kedua lokasi tersebut 

hasilnya tidak berbeda jauh. Pada cagar alam 81,65% sedangkan pada kebun apel 

82,24% meskipun tidak jauh bedah hasil kelembabanya. Tinggi rendahnya 

kelembaban tanah dipengaruhi oleh kandungan air yang terdapat didalam tanah. 

Tanah yang mengandung banyak air memiliki kelembaban yang lebih tinggi, 

sedangkan tanah yang kering dan mengandung sedikit air memiliki kelembaban 

yang rendah. Odum (1993) menambahkan bahwa, pertumbuhan organisme 

apabila keadaan kelembaban ekstrim tinggi atau rendah, kelembaban tinggi lebih 

baik bagi hewan tanah dari pada kelembaban rendah. 

  Serangga juga membutuhkan kadar air dalam udara atau kelembaban 

tertentu untuk beraktifitas. Kelembaban yang tinggi berpengaruh pada distribusi, 

kegiatan, dan perkembangan serangga tanah. Pada kelembaban yang sesuai 

serangga lebih toleran terhadap suhu ekstrim (Jumar,2000). 

 Sedangkan kadar air tanah di cagar alam sebesar 28,68% dan di lahan 

kebun apel 29,85%, serangga tanah cenderung lebih tahan terhadap keadaan kadar 

air yang tinggi dibandingkan dengan tanah yang memiliki kadar air rendah. Suin 

(2012). menyatakan bahwa kadar air tanah sangat menentukan kehidupan hewan 

tanah. Pada tanah yang kadar airnya rendah jenis hewan yang hidup sangat 

berbeda dengan hewan yang hidup pada tanah yang kadar airnya tinggi. Akan 
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tetapi kebanyakan air seperti musim penghujan deras yang terus menerus hingga 

mengakibatkan banjir dapat berbaya dapat beberapa serangga (Jumar, 2000). 

 

4.3.2 Parameter Kimia Tanah 

 Parameter kimia tanah yang diamati dalam penelitian ini terdapat dua 

lahan yaitu cagar alam dan kebun apel, diperoleh dari nilai rata-tara yang dapat 

dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasil pengamatan faktor kimia tanah pada lahan cagar alam dan kebun    

apel 

No Faktor Kimia Tanah Cagar Alam Kebun Apel Keterangan* 

1 pH 6,08 5,65 Sedang  

2 C-organik (%) 2,05 2,52 Sedang  

3 N total  (%) 0,13 0,13 Rendah  

4 C/N nisbah 15,71 18,63 Tinggi  

5 Bahan Organik (%) 3,53 4,34 Rendah  

6 P (Fosfor) (mg/kg) 10,32 22,56 Rendah, Tinggi  

7 K (Kalium) (mg/100) 0,13 0,14 Rendah  

Keterangan  : * : Laboratorium Tanah Unit Pelaksana Teknis Pengembangan 

Agribisnis Tanaman Pangan Dan Hortikultura Lawang 

 

 

 Nilai pH di lahan cagar alam sebesar 6.08, sedangkan pada lahan kebun 

apel 5.6. keberadaan serangga tanah dipengaruhi oleh pH tanah, dari kedua lahan 

tersebut memiliki pH kurang dari 7, karena pH yang terlalu asam atau terlalu basa 

dapan mengakibatkan kematian pada serangga tanah, Suin (2012) menambahkan 

bahwa serangga tanah ada yang memilih hidup pada tanah yang pH  asam dan ada 

pula yang memilih pH yang basa. Semakin tinggi nilai pH > 7 akan menunjukan 

bahwa tanah tersebut berifat basa, sedangkan semakin rendah pH < 7 asam. Hal 

yang menyebabkan pH tanah tersebut asam yaitu dikarenakan banyaknya 

reruntuhan daun dan ranting-ranting yang jatuh ke tanah 
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 pH tanah yang asam terbentuk karena lantai hutan atau kebun terdapat 

banyak reruntuhan daun-daun, material tumbuhan yang mati adaah yang paling 

banyak menyebabkan keasaman tanah meningkat oleh proses dekomposisi 

(Bhattacharya. 2010). 

 Kandungan C-Organik di cagar alam sebesar 2.05 %, sedangkan di kebun 

apel 2.52 %. Menurut Hardjowingeno (1995), C-Organik tanah dikategorikan 

rendah apabila nilainya < 1.00, dikategorikan sedang apabila nilainya antara 1.01-

3.00, kategori tinggi antara 3.01-5.00 dan bila nilainya > 5.00 maka dikategorikan 

sangat tinggi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kedua lahan tersebut termasuk 

dalam kategori sedang. Rompas (1994) menyatakan bahwa tumbuh organisme di 

alam raya ini sesungguhnya dikomposisi oleh senyawa karbon dan air, oleh 

karena itu unsur karbon berperan penting dalam memopong kehidupan di bumi.  

 Kandungan N-Total berdasarkan hasil pengamatan sesuai tabel 4.5, yaitu 

pada cagar alam memiliki kandungan nitrogen 0.13 % sedangkan pada lahan 

kebun apel 0.13 %. kedua lahan tersebut memiliki nilai N-total yang sama maka 

termasuk kandungan nitrogenya rendah. Menurut Isnaini (2006), nitrogen 

merupakan salah satu unsur hara yang penting dalam tanah untuk 

keberlangsunganhidup serangga tanah, jika ada tanah yang mengandung N, itu 

berasal dari bahan organik yang berupa sisa-sisa tanaman atau hewan dan 

mikroorganisme, bukan dari buatan   

 Berdasarkan table 4.5 Kandungan C/N berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 4.5. diketahui bahwa nilai rata-rata C/N pada lahan cagar alam sebesar 15.71 

sedangkan pada lahan kebun apel sebesar 18.63 yang berarti memiliki frekuensi 
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tinggi. Nisbah C/N merupakan indikator proses mineralisasi oleh mikroba 

dekomposer bahan organik. Apabila nisbah C/N lebi kecil dari 20 menunjukan 

bahwa terjadinya mineralisasi N,  apabila lebih besar dari 30 berarti terjadi 

immobilisasi N. Sedangkan jika diantara 20-30 mineralisasi seimbang dngan 

immobilisasi. Oleh karena itu, nisbah C/N awal suatu bahan organik yang aan 

didekomposisikan mempengaruhi laju penyediaan N dan hara lainya  

 Rasio C/N merupakan indikator yang baik bagi kualitas bahan organik, 

tanaman yang merupakan sumber nutrisi dan energi bagi serangga tanah. Dengan 

besarnya rasio C/N berarti jumlah N yang terurai lebih sedikit begitu juga berlaku 

sebaliknya, sehingga serangga tanah akan lebih memilih bahan organik tanaman 

dengan rasio C/N kecil (Setiawan, 2003). 

 Kandungan bahan organik dalam tanah berdasarkan hasil analisis pada 

lahan cagar alam sebesar 3.53 % sedangkan pada lahan kebun apel sebesar 4.34 

%. Hanafiah (2005) menyatakan bahwa bahan organik dalam tanah berasal dari 

sisa-sisa tanaman dan hewan yang mengalami proses perombakan, selama proses 

ini berbagai jasad hayati tanah, baik yang menggunakan tanah sebagai liangnya 

maupun yang hidup dan beraktivitas di dalam tanah, memainkan peranan penting 

dalam perubahan bahan organik dari bentuk segar hingga terurai menjadi senyawa 

sederhana. 

 Berdasarkan table 4.3 Kandungan P (fosfor) pada kedua lahan mempunyai 

nilai yang berbeda. Pada cagar alam nilai sebesar 10.32 mg/kg, sedangkan pada 

lahan kebun apel sebesar 22.56 mg/kg, pada lahan kebun apel lebih tinggi dari 

pada cagar alam, dikarenakan di lahan kebun apel pada sistem pertanianya 
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menggunakan pupuk anorganik sedangkan pada cagar alam kandungan P terdapat 

dari residu dan seresah daun yang jatuh ke tanah. Menurut Isnaini (2006), 

penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang dapan menyebabkan kadar 

bahan organik tanah menurun, struktur tanah rusak, dan pencemaran lingkungan. 

Hal ini juka terus dilanjutkandapat menurunkan kualitas tanah dan kesehatan 

lingkungan. Untuk menjaga dalam meningkatkan produktivitas tanah, diperlukan 

kombinasi pupuk anorganik dengan ketepatan dengan pupuk organik.  

Selanjutnya kandungan unsur kimia tanah K (kalium) pada lahan cagar 

alam sebesar 0.13 kg/100 sedangkan di lahan kebun apel sebesar 0.14 mg/100. 

Menurut Walungguru (2001), menyatakan bahwa konsentrasi oksigen dalam tanah 

berperan dalam dalam proses mirobiologi dan kimia yaitu pada peningkatan 

kosentrasi K, CA, dan Mg sebagai akibat dekomposisi bahan organik oleh 

mikroba. Suntoro (2001) menambahkan bahwa tinggi rendahnya kation-kation 

tertukarkan disebabkan dari peran bahan organik terhadap ketersediaan hara 

dalam tanah. Tidak terlepas dengan proses mineralisasi yang merupakan tahap 

akhir dari proses perombakan bahan organik. 
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4.4 Korelasi Faktor Fisika Kimia Tanah Dengan Kepadatan Serangga Tanah 

Tebel 4.6 Hasil analisis korelasi antara parameter (faktor fisika kimia) dan jumlah 

serangga tanah 

Genus 
Faktor Lingkungan 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

Y1 0.456 -0.395 0.359 -0.349 -0.235 0.534 -0.662 -0.231 -0.452 -0.612 

Y2 -0.082 -0.389 0.876 0.512 -0.427 -0.594 0.335 -0.429 0.199 -0.145 

Y3 0.702 -0.213 -0.274 0.006 -0.197 0.500 -0.545 -0.195 -0.772 -0.436 

Y4 0.021 -0.590 0.862 0.515 -0.569 -0.587 0.261 -0.570 0.055 -0.322 

Y5 -0.581 0.356 0.348 0.301 0.396 -0.347 0.657 0.394 0.574 -0.367 

Y6 0.332 -0.847 0.496 0.281 -0.781 -0.360 -0.111 -0.780 -0.314 -0.244 

Y7 -0.656 0.579 -0.584 -0.418 0.592 -0.019 0.312 0.591 0.605 0.580 

Y8 -0.921 0.802 0.089 -0.415 0.831 -0.006 0.444 0.829 0.975 0.305 

Y9 -0.559 0.411 0.633 -0.078 0.472 -0.035 0.325 0.471 0.640 -0.300 

Y10 0.741 -0.847 0.200 0.062 -0.775 0.096 -0.554 -0.772 -0.729 -0.327 

Y11 0.714 -0.954 0.235 0.653 -0.997 -0.389 -0.158 -0.997 -0.755 -0.255 

Y12 0.568 0.196 -0.496 -0.255 0.117 0.691 -0.613 0.119 -0.582 0.055 

Y13 0.877 -0.344 -0.289 -0.149 -0.368 0.596 -0.804 -0.365 -0.900 -0.149 

Y14 0.525 0.225 -0.337 -0.602 0.199 0.927 -0.846 0.202 -0.498 0.072 

Y15 -0.820 0.777 0.269 -0.374 0.821 0.089 0.367 0.820 0.888 0.065 

Y16 -0.656 0.579 -0.584 -0.418 0.592 -0.019 0.312 0.591 0.605 0.580 

Y17 -0.847 0.769 -0.286 -0.476 0.777 0.002 0.386 0.775 0.858 0.550 

Y18 0.897 -0.601 -0.171 0.439 -0.667 0.079 -0.405 -0.666 -0.950 -0.295 

Keterangan: 

Angka yang di cetak tebal: Nilai korelasi yang paling tinggi dan rendah  

X1: Suhu, X2: Kelembaban, X3: Kadar Air, X4: pH, X5: C-Organik, X6: N-Total, 

X7:C/N X8: Bahan Organik, X9: P Bray, dan  X10: K 

Y1: Blapstinus, Y2: Tenebrio, Y3: Nyctoporis, Y4: Serica, Y5: Dorminus, Y6: 
Philonthus, Y7: Isthmocoris, Y8: Neoscapteriscus, Y9: Pangaeus,  Y10 : formica,  

Y11: Ponera, Y12: Brachymyrmex, Y13: Camponotus, Y14: Aphaernogaster, 

Y15: Prenolepis, Y16: Forficula, Y17: Hypogastrura, Dan Y18: Reticulitermes 

Uji korelasi fisika kimia tanah dengan kepadatan serangga tanah di cagar 

alam gunung abang dan kebun apel bertujuan untuk mengetahui kedekatan 

hubungan antara kedua vareabel (X dan Y). Angka di dalam tabel merupakan 

koefisien korelasi, sedangkan tanda positif dan negatif merupakan arah keeratan 

hubungannya. Jika positif maka hubungan kedua variabel berbanding lurus. 

Sedangkan jika negatif, hubungan kedua variabel berbanding terbalik.  
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 Berdasarkan hasil uji korelasi faktor fisika kimia tanah pada tabel (tabel 

4.6) menunjukan bahwa korelasi tertinggi antara jumlah serangga tanah dengan 

faktor fisika suhu (X1) adalah genus Neoscapteriscus dengan nilai (-0.921 = 

sangat kuat) sedangkan nilai korelasi yang paling kecil adalah genus Serica 

dengan nilai (0,021 = sangat rendah) korelasi kepadatan serangga tanah dengan 

faktor suhu menunjukan bahwa korelasi negatif yang artinya, semakin tinggi suhu 

maka jumah serangga tanah semakin rendah. Jumar (2000), menjelaskan bahwa 

suhu berpengaruh terhadap proses metabolisme tubuh, serangga memiliki kisaran 

suhu tertentu untuk dapat bertahan hidup.  

 Hasil korelasi fisika kimia tanah berikutnya yaitu antara kepadatan 

serangga tanah dengan kelembaban (X2) yaitu genus Ponera denga nilai ( -0.954 

= sangat kuat), sedangkan nilai korelasi yang paling kecil adalah genus 

Brachymyrmex dengan nilai (0,196 = sangat redah). Korelasi jumlah serangga 

dengan kelembaban menunjukan korelasi negatif, artinya berbanding terbalik, 

semakin tinggi kelembaban maka jumlah serangga tanah juga semakin rendah. 

Odum (1996) menyatakan bahwa temperatur memberikan efek terhadap 

pertumbuhan organisme apabila keadaan kelembaban ekstrim tinggi atau rendah. 

 Hasil uji kerelasi berikutnya antara kepadatan serangga tanah dengan 

kadar air (X3) yaitu genus Usul dengan nilai (0.876 = sangat kuat), sedangkan 

nilai korelasi terkecil yaitu genus Neoscapteriscus dengan nilai (0,08 = sangat 

rendah). Korelasi serangga tanah dengan kadar air menunjukan korelasi positif 

artinya berbanding lurus, artinya semakin tinggi kadar air makan jumlah serangga 

tanah semakin banyak. Berdasarkan hasil uji korelasi pada (tabel 4.6) menujukan 
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bahwa kepadatan serangga tanah terhadap faktor pH (X4) yaitu genus Ponera 

dengan nilai (0.653 = kuat), sedangkan nilai terkecil yaitu genus Serica dengan 

nilai (0,006 = sangat rendah). Korelasi jumlah serangga dengan menunjukan 

korelasi positif, artinya berbanding lurus, semakin tinggi pH maka jumlah 

serangga tanah juga semakin tinggi. Suin (2012) menjelaskan bahwa serangga ada 

yang memilih hidupnya di tanah yang pH yang asam dan ada juga yang memilih 

hidup di tanah yang pH basa. 

 Hasil uji kerelasi berikutnya adalah antara kepadatan serangga tanah 

dengan C-Organik memiliki korelasi sangat kuat, hal ini dikarenakan pada faktor 

C-Organik hampir seluruh genus memiliki nilai korelasi dalam cakupan interval 

koefissien korelasi berkategori kuat-sangat kuat. C-Organik (X5) yaitu genus 

Ponera dengan nilai (-0.997 = sangat kuat), sedangkan nilai korelasi terkecil 

adalah genus Brachymyrmex dengan nilai (0,117 = sangat rendah). Korelasi 

serangga tanah dengan C-Organik menunjukan korelasi negatif artinya berbanding 

terbalik, yang artinya semakin tinggi C-Organik maka jumlah serangga tanah 

semakin rendah. 

 Berdasarka hasil uji korelasi faktor fisika kimia tanah pada (tabel 4.6) 

menujukan bahwa korelasi tertinggi antara jumlah serangga tanah denga N total 

(X6) yaitu pada genus Aphaernogaster dengan nilai (0.927 = sangat kuat), 

sedangkan nilai korelasi terkecil yaitu pada genus Neospteriscus dengan nilai 

(0,006 = sangat rendah). Yang artinya korelasi jumlah serangga tanah dengan N 

total menujukan bahwa korelasi positif artinya berbanding lurus, semakin tinggi N 

total maka jumlah serangga tanah juga semakin tinggi. Uji selajutnya yaitu antara 
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kepadatan serangga tanah denga faktor C/N (X7) yaitu genus Aphaernogaster 

dengan nilai (-0.846 = sangat kuat) sedangkan nilai korelasi terkecil yaitu pada 

genus Forficula dengan nilai (-0,111 = sangat rendah). Korelasi kepadatan 

serangga tanah dengan faktor C/N Nisbah menunjukan bahwa nilai korelasi 

negatif, artinya berbanding terbalik, semakin tinggi C/N maka jumlah serangga 

tanah semakin rendah.  

 Berdasarkan hasil uji korelasi faktor fisika kimia tanah pada (tabel 4.6). 

menunjukan bahwa korelasi tertinggi antara jumlah serangga tanah dengan bahan 

organik (X8) yaitu pada genus Ponera dengan nilai (0.997 = sangat kuat), 

sedangkan nilai korelasi terkecil yaitu pada genus Brachymyrmex dengan nilai 

(0,119 = sangat rendah). Korelasi jumlah serangga dengan bahan organik 

menujukan korelasi positif yang artinya berbanding lurus, semakin tinggi bahan 

organik maka jumlah serangga tanah semakin tinggi. Suin (2012) menjelaskan 

bahwa bahan organik tanah sangat menentukan kepadatan hewan tanah. 

 Berdasarkan hasil uji korelasi faktor fisika imia tanah pada (tabel 4.6) 

menunjukan bahwa korelasi tertinggi antara jumlah serangga tanah dengan P 

(fosfor) (X9) yaitu genus Neoscaptriscus dengan nilai (0.975 = sangat kuat), 

sedangkan nilai korelasi terkecil yaitu genus Serica dengan nilai (0,055 = sangat 

rendah). Menunjukan korelasi positif yang artinya berbanding lurus. Semakin 

tinggi P maka jumlah serangga tanah juga semakin tinggi.  

 Hasil uji tang terakhir adalah korelasi faktor fisika kimia tanah pada (tabel 

4.6) menunjukan bahwa korelasi tertinggi antara jumlah serangga tanah dengan K 

(kalium) (X10) yaitu genus Seria dengan nilai (0.580 = sangat kuat), sedangkan 



71 

 

 
 

nilai korelasi terkecil yaitu pada genus Brachymyrmex dengan nilai (0,055 = 

sangat rendah). Korelasi jumlah serangga tanah dengan K (kalium) menunjukan 

positif yang artinya berbanding lurus, maka semakin tinggi K (kalium) maka 

jumlah serangga tanah juga semakin tinggi. 

 

4.5 Dialog Hasil Penelitian Kepadatan Serangga Tanah Dalam Perspesktif 

Islam 

 Serangga tanah merupakan salah satu faktor biotik yang terdapat di 

ekosistem karena keberadaanya dapat digunakan sebagai indikator keseimbangan 

ekosistem. Kesimbangan suatu ekosistem akan terjadi, jika komponen-komponen 

ekosistem dalam jumlah yang seimbang. Komponen-komponen ekosistem 

mencakup faktor abiotik, produsen, konsumen, detritivor, dan dekomposer. Di 

antara komponen-komponen ekosistem terjadi interaksi. Saling membutuhkan dan 

saling memberikan timbal balik. Manusia tidak dapat menyangkalnya, bahwa 

penyokong kehidupan organisme lainya sebagai konsumen maupun detritivor, dan 

akhirnya dekomposer mengembalikan unsur-unsur pembentuk makhluk hidup 

kembali ke alam lagi menjadi faktor-faktor abiotik. Demikian seterusnya 

terjadilah daur ulang materi dan aliran energi di alam secara seimbang. 

 Serangga tanah memiliki peranan yang sangat penting bagi ekosistem 

khususnya di tanah. Karena segalanya dimulai dari tanah. Kondisi tanah yang baik 

adalah tanah yang subur dan selalu dipelihara. Dalam suatu manajemen 

lingkungan, unsur hara yang penting bagi tanah juga penting bagi tumbuhan 

karena hiangnya serangga tanah juga akan sangat berpengaruh terhadap 

keseimbangan lingkungan.  
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 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa serangga tanah yang 

paling banyak ditemukan di cagar alam gunung abang dan kebun apel Kabupaten 

Pasuruan yaitu kelompok rayap dan semut, dan memiliki nilai kepadatan yang 

berbeda, pada lahan cagar alam kepadatan jenis yang lebih tinggi dari pada 

perkebunan apel dikarenakan kondisi yang berbeda. 

 Dilihat dari jumlah dan banyaknya jenis serangga yang diperoleh, pada 

lahan cagar alam lebih tinggi dibandingkan pada lahan kebun apel. Hal ini diduga 

bahwa penggunaan pupuk kimia dan peptisida secara langsung dapat mengurangi 

jumlah dan jenis serangga tanah. Aplikasi pupuk kimia dan pestisida yang kurang 

selektif dapan menyebabkan serangga tanah atau organisme laiinya yang bukan 

sasaran. Pestisida selain dapat membunuh serangga hama juga dapat 

menyebabkan matinya serangga predator, serangga sangat berperan penting dalam 

pertanian karena dapat mengontrol populasi hama pada lahan pertanian (Untung, 

2006). 

Dari berbagai uraian diatas jelaslah bahwa kerusakan lingkungan hidup 

hampir dari manusia yang melakukan. Makhluk-makhluk lainya sangat kecil 

sumbanganya dalam perusakan ekologi. Karena itu dalam Al-Qur‟an dengan tegas 

memperingatkan dalam Surat Ar-Ruum ayat 41 yang berbunyi: 

                              

         

Artinya: “telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).” 
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 Ibnu Asyur dalam tafsir At-Thabari mengemukakan beberapa penafsiran 

tentang ayat di atas yaitu bahwa alam raya telah diciptakan allah dalam satu 

system yang sangat serasi dan sesuai dengan kehidupan manusia. Tetapi mereka 

melakukan kegiatan buruk yang merusak, sehingga terjadi ketidakseimbangan 

dalam sistem kerja alam (Muhammad, 2008). 

 Shihab (2000) dalam tafsirnya bahwa ayat diatas mengisaratkan kepada 

manusia supaya melakukan harmonisasi dengan alam sekitar dan segala isinya, 

simber daya alam dapat dimanfaatkan tanpa harus merusak kelestarianya untuk 

bisa di nikmati oleh generasi-generasi yang akan datang. Adanya tanggung jawab 

manusia terhadap lingkungan mempunyai pengertian meletakan posisi atau 

kedudukan makhluk ini dan lingkungannya pada tempat yang sebenarnya. Yaitu 

sebagai hamba Allah SWT. Sebab seluruh ciptaan-Nya bermanfaat bagi 

kehidupan yang lain. 

 Hasil penelitian mengenai kepadatan serangga tanah di cagar alam gunung 

abang dan kebun apel Kabupaten Pasuruan dapat diketahui bahwa. Pada lahan 

kebun apel yang dikelolah secara konvensional diperoleh lebih sedikit yaitu 559 

individu. Sedangkan pada cagar alam diperoleh jumlah individu sebanyak 1501. 

Seperti yang telah diketahui bahwa sistem pengelolaan pada lahan juga dapat 

memberikan dampak negatif bagi lingkungan. Allah juga memberi tahu dalam 

surat Al-A‟raaf ayat 58 bahwa sesunggunya Allah menciptakan tanah-tanah yang 

baik di bumi ini sesuai izinya. Ayat tersebut berbunyi sebagai berikut : 
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                              

            

Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 

seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 

tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran 

(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” 

 

 Ayat di atas dikaitkan dengan peranan serangga bagi tanaman. Contohnya 

sebagai detritivor atau dekomposer yang berperan membantu penyuburkan tanah 

dengan cara menguraikan bahan organik yang ada dalam tanah untuk bias 

dianfaatkan oleh tumbuhan. Dengan adanya serangga tanah akan menjadi subur 

dan tanaman yang tumbuh diatas tanah yang subur akan tampak hijau dan segar. 

Sama dengan firman Allah diatas yang artinya bahwa tanah yang baik, tanaman 

tanamanya tumbuh subur. Selain itu serangga tanah juga ada yang berperan 

sebagai hama yang dapat merusak tanaman. Serangga jenis herbivor ini makanya 

berasal dari tumbuhan, dengan peranan serangga menjadi hama tersebut sesuai 

dengan Allah diatas yang artinya dan tanah yang tidak subur tanaman-tanaman 

hanya tumbuh merana. Keberadaan serangga dapat digunakan sebagai indicator 

keseimbangan ekosistem. Artinya apabila dalam ekosistem tersbut kepadatan 

serangga tinggi maka dapat dikatakan lingkungan ekosistem tersebut seimbang 

atau stabil. Kepadatan serangga tanah yang tinggi akan menyebabkanproses 

jarring-jaring makanan berjalan secara normal. Begitupun sebaliknya apabila 

didalam ekosistem kepadatan serangga rendah maka, lingkungan tersebut tidak 

seimbang dan labil (Suheriyanto, 2008).  
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 Untuk menjaga keberadaan serangga tanah maka perlu diadakan tindakan 

konservasi, tindakan ini akan melindungi kelesterian alam sehingga keseimbangan 

ekosistem akan tetap terjaga. Didalam Al-Qur‟an membuktikan bahwa dalam 

islam diajarkan pada umatnya untuk menjaga kelestarian alam. Firman Allah 

SWT dalam surat Ar Rum ayat 9 yang berbunyi. 

                                    

                                     

             

 

Artinya: ”Dan Apakah mereka tidak Mengadakan perjalanan di muka bumi dan 

memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang 

sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebihkuat dari mereka (sendiri) 

dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak 

dari apa yang telah mereka makmurkan. dan telah datang kepada mereka 

Rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka 

Allah sekali-kali tidak Berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi 

merekalah yang Berlaku zalim kepada diri sendiri.“ 

  

 Pesan yang disampaikan dari rurat Ar-Rum ayat 9 diatas mengambarkan 

agar sebagai manusia tidak mengeksploitasi alam secara berlebihan yang dapat 

menyebabkan kerusakan alam, untuk itu islam mewajibkan agar manusia dapat 

mengelolah lingkungan serta melestarikanya. 

 Hal ini terdapat kesatuan dan juga keterkaitan yang sangat baik dalam 

kepadatan penciptaan ini. Salah satunya adalah dengan keberadaan serangga tanah 

yang ada dalam suatu ekosistem. Serangga tanah berperan besar dalam menjaga 

kesuburan tanah dan juga untuk mencegah erosi dengan menahan tanah. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT sebenarnya 

telah mengatur yang sedemikian baik dalam setiap penciptaanya. Maka tugas 
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manusia sebagai khalifah di bumi ini adalah memelihara, mengelolah, 

mengembangkan dan memenfaatkan kekayaan alam dengan sebaik-baiknya, 

sehingga bumi dengan segala kekayaan yang diamanatkan kepada manusia dapat 

tetap menjadi tempat kedamaian yang nyaman, menyenangkan dan menjadi 

sumber kehidupan. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1  Kesimpulan  

 Kesimpulan dalam penelitian ini adalah  

1. Serangga tanah yang ditemukan di cagar alam dan kebun apel Kecamatan 

Puspo Kabupaten Pasuruan terdiri dari 7 ordo, 11 famili, 18 genus. Pada 

lahan cagar alam ditemukan yaitu: Blapstinus, Tenebrio, Xylopinus, 

Domius, Philonthus, Pangeus, Neoscapteriscus, Formica, Ponera, 

Brachymyrmex, Camponotus, Aphaenogaster, Prenolepis, Forficula  

Reticulitermes. Dan pada lahan kebun apel ditemukan yaitu: Blapstinus, 

Tenebrio Xylopinus, Serica, Dromius, Isthmocoris, Pangaeus, 

Neoscapteriscus, Formica, Ponera, Brachymyrmex, Camponotus, 

Aphaernogaster, Prenolepis, Forficula, Hypogastrura, Reticulitermes. 

2. Kepadatan (K) seluruh genus yang terdapat pada cagar alam yaitu 

2.051,556, individu/m
3
 dan pada kebun apel yaitu: 716,442 individu/m

3
. 

Sedangkan genus yang memiliki kepadatan genus paling tinggi yaitu pada 

lahan cagar alam dengan genus Reticulitermes dengan total K 1020,444 

individu/m
3
. 

3. Faktor fisika kimia pada setiap stasiun memiliki perbedaan yaitu, pada 

cagar alam memiliki suhu 24 untuk kelembaban 81,65%, kadar air 

28,68%. pH tanah yang asam yaitu 6,08, C-Organik sedang 2,05, N total 

rendah, C/N sedang 15,71 (cagar alam), 18,63 tinggi (kebun apel). 
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Bahan Organik 3,53 (cagar alam), 4,34 (kebun apel). P rendah 10,32 

(cagar alam), dan tinggi 22.56 (kebun apel). K sedang 0,40 (cagar alam) 

dan 0,44 (kebun apel). 

4. Korelasi antara kepadatan serangga tanah dengan faktor fisika kimia tanah 

terhadap suhu yang tertinggi yaitu pada genus Neoscapteriscus, korelasi 

tertinggi terhadap kelembaban pada genus Ponera, korelasi tertinggi 

terhadap kadar air pada genus Usul, korelasi tertinggi terhadap pH pada 

genus ponera, korelasi tertinggi terhadap C-Organik pada genus Ponera, 

korelasi tertinggi terhadap N total pada genus Aphaernogaster, korelasi 

tertinggi terhadap C/N pada genus Aphaernogaster, korelasi tertinggi 

terhadap bahan organik pada genus ponera, korelasi tertinggi terhadap P 

pada genus Neoscapteriscus, dan korelasi tertinggi terhadap K pada genus 

Isthmocoris. 

5.2  Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan di Cagar Alam Gunung Abang dan 

kebun apel pada waktu musim kemarau. 

2. Data hasil penelitian bias digunakan untuk perbandingan pada peneliti 

selanjutnya. 

3. Perlu dilakukan pengurangan aplikasi pestisida dan insektisida dalam 

sistem pertanian, karena penggunaan bahan-bahan tersebut dapat 

mempengaruhi kepadatan serangga tanah yang akan berdampak pada 

kesuburan tanah. 
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4. Perawatan dan perlindungan ekosistem alami pada Cagar Alam Gunung 

Abang perlu ditingkatkan karena setiap tahun kondisi lingkungan 

berpotensi menurun. 

5. Pada analisis korelasi antara faktor fisika kimia dengan kepadatan 

serangga tanah sebaiknya hasil data perhitungan dijelaskan dari masing-

masing lahan. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Data jumlah serangga tanah 

Tabel 1. Data jumlah serangga tanah yang ditemukan di cagar alam  
Nama Serangga Transek  

Jumlah 
Ordo Famili Genus I II III 

Coleoptera 

Tenebrionidae 

Blapstinus 4 3 0 7 

Tenebrio  0 5 3 8 

Xylopinus 9 1 3 9 

Scarabaeoidea Serica 0 0 0 0 

Carabidae Dromius 1 0 1 1 

Staphylinidae Philonthus 1 0 0 1 

 Hemiptera 
Lygaeidae Isthmocoris 0 0 0 0 

Cydnidae Pangaeus 1 2 0 3 

Orthiptera Gryllotalpidae Neoscapteriscus 5 3 6 13 

Hymenoptera Formicidae 

Formica 37 58 13 106 

Ponera 69 109 93 271 

Brachymyrmex 5 0 3 8 

Camponotus 14 6 8 27 

Aphaernogaster 35 5 10 50 

Prenolepis  3 1 2 6 

Dermaptera Forficulidae Forficula 15 15 15 45 

Poduromotpta Hypogastruridae Hypogastrura 0 0 0 25 

Isoptera Rhinotermitidae Reticulitermes 211 128 235 574 

Jumlah 1.154 

 

Tabel  2. Data jumlah serangga tanah yang diemukan dikebun apel 
Nama Serangga Transek  

Jumlah 
Ordo Famili Genus I II III 

Coleoptera 

Tenebrionidae 

Blapstinus 0 2 2 3 

Tenebrio  2 5 1 8 

Xylopinus 0 1 1 2 

Scarabaeoidea Serica 2 10 2 30 

Carabidae Dromius 0 2 1 3 

Staphylinidae Philonthus 0 1 0 0 

 Hemiptera 
Lygaeidae Isthmocoris 2 0 2 4 

Cydnidae Pangaeus 0 10 2 12 

Orthiptera Gryllotalpidae Neoscapteriscus 12 12 10 32 

Hymenoptera Formicidae 

Formica 8 41 8 17 

Ponera 52 49 47 148* 

Brachymyrmex 2 1 1 4 

Camponotus 4 1 2 7 

Aphaernogaster 16 9 7 32 

Prenolepis  7 12 8 28 



 

 

 

 
 

Dermaptera Forficulidae Forficula 4 0 4 8 

Poduromotpta Hypogastruridae Hypogastrura 22 11 20 53 

Isoptera Rhinotermitidae Reticulitermes 6 2 4 12 

Jumlah 403 

 

Lampiran 2. Data kepadatan serangga tanah 

Tabel 3. Kepadatan dan kepadatan relatif serangga tanah di cagar alam dan kebun 

apel 

Famili Genus Cagar Alam Kebun Apel 

  
 

K 

(individu/m
3
) 

KR (%) 
K 

(individu/m
3
) 

KR (%) 

Tenebrionidae Blapstinus 12,44 0,65 5,33 0,74 

  Tenebrio 14,22 0,74 14,22 1,98 

  Xylopinus 16,00 0,84 3,55 0,49 

Scarabaeoidea Serica 0,00 0,00 53,33 7,44 

Carabidae Dromius 1,77 0,09 5,33 0,74 

Staphylinidae Philonthus 1,77 0,09 0,00 0,00 

Ligaeidae Isthmocoris 0,00 0,00 7,11 0,99 

Cydnidae Pangaeus 5,33 0,26 21,33 2,97 

Gryllotalpidae Neoscapteriscus 32,11 1,12 56,88 7,94 

Formicidae 

Formica 188,44 9,92 3,22 4,21 

Ponera 361,33 25,37 263,11 36,72 

Brachymyrmex 14,22 0,74 7,11 0,99 

Camponotus 48,00 2,52 12,44 1,73 

Aphaernogaster 88,89 4,68 56,89 7,94 

Prenolepis 10,67 0,56 49,77 6,94 

Forficulidae Forficula 80,00 3,89 14,22 1,98 

Poduromotpta Hypogastrura 44,44 2,16 94,22 13,15 

Isoptera Reticulitermes 1.020,44 53,74 21,33 2,97 

Jumlah 2.051,55 100 716,44 100 

 

Lampiran 3. Perhitungan  

a.  

 

 Keterangan : 25x25x30 = 18.75  

18.75x 30 (jumlah plot) = 562.5 

K genus A  
7

562,5
 x 1000 = 12,44 (individu/m

3
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b. KR genus A  
7

1. 68
 1      ,   

 

Lampiran 4. Data peranan serangga tanah 

Tabel 4. Peranan serangga tanah pada lahan cagar alam gunung abang dan kebun 

apel 

Keterangan 
Cagar Alam Kebun Apel 

Jumlah Individu Peresentasi (%) Jumlah Individu Peresentasi (%) 

Dekomposer 25 2,116 53 13,151 

Predator 479 44,850 245 60,794 

Herbivora 61 5,286 82 20,347 

Detritivor 589 51,150 23 5,707 

Total 1.068 100 403 100 

 

Lampiran 5 faktor fisika tanah  

Tabel 5. Faktor fisika tanah pada lahan cagar alam gunung abang dan kebun apel  

No Faktor Fisika Tanah  
Cagar Alam Kebun Apel 

I II II I II II 

1 Suhu Tanah (°C) 25 24 24 22 21 20 

2 Kelembaban Tanah (%) 81,95 81,25 81,75 82,35 82,24 82,15 

3 Kadar Air Tanah (%) 29,70 31,60 29,73 29,76 32,18 29,01 

 

Lampiran 6. Faktor fisika kimia tanah 

Tabel 5. Faktor kimia tanah pada lahan cagar alam gunung abang dan kebun apel 

No Faktor Kimia Tanah 
Cagar Alam Kebun Apel 

I II III I II II 

1 pH 
5.32 6.18 6.76 5.40 5.81 5.77 

2 C-organik 
2.32 18.80 2.04 2.48 2.52 2.56 

3 N total (Nitrogen) 
0.20 0.11 0.10 0,15 0.14 0.12 

4 C/N nisbah 
11.15 16.36 19.62 15.90 18.67 21.33 

5 Bahan Organik 
4.00 3.10 3.51 4.27 4.34 4.41 

6 P (Fosfor) 
7.98 12.00 11.00 20.70 24.00 23.00 

7 K (Kalium) 
0.13 0.13 0.14 0.18 0.13 0.13 

 



 

 

 

 
 

Lampiran 7 Hasil analisis tanah 
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Lampiran 8. Hasil analisis korelasi faktor fisika-kimia dengan kepadatan serangga 

tanah 

Tabel 8.1. Korelasi suhu dengan kepadatan serangga tanah 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8.2. Korelasi kelembaban dengan kepadatan serangga tanah 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8.3. Korelasi pH dengan hasil kepadatan serangga tanah 

 

 

 



 

 

 

 
 

Tabel 8.4 korelasi kadar air dengan kepadatan serangga tanah  

 

 

Tabel 8.5 Korelasi C-Organik dengan kepadatan serangga tanah 

 

 

Tabel 8.6. Korelasi N total dengan kepadatan serangga tanah 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

Tabel 8.7 korelasi C/N dengan kepadatan serangga tanah 

 

 

Tabel 8.8. Korelasi Bahan Organik dengan kepadatan serangga tanah 

 

 

Tabel 8.9. Korelasi P  Bray dengan kepadatan serangga tanah  

 
 

 

 



 

 

 

 
 

Tabel 8.10. Korelasi kalium dengan kepadatan serangga tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

Lampiran 9. Surat izin masuk kawasan konservasi BKSDA Jawa Timur  
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